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! PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERT AGAMA DAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nowor ; 158 ih. 1587
Nomor ;: 0543bJU/1987

Transliterasi dimaksudkan schagai pengalih-huruf dari abjad vang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini jalah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatmya. -

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah i daftar huruf Arab dan

transliterasinya.

Huruf Mama . Huruf Latin ! Nama S
Arab ! '
| Alif * Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
e Ba B be -
i Sl Ta T Te N
< Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim | J je Bl
- Ha | H ha (dengan titik di bawah
z Kha Kh Kadanha
a Dal - D " De i
5 i! Zal 7 I zet (dengan titik di atas i
_)_F_' | Ra R Er _i
F Zai f ) Z Zel




e S S | Es
L Syim Sy ! esdan ye |
U Sad S es (dengan titik di bawab |
va Dad D de (dengan titik di hawah
5 S T l te (dengan fitik di bawah)
E Za Z | zet (dengan titik di bawah)
i & = Atn > Komater balik di atas
¢ Gain G | ge
a Fa F If Ef _
3 Qaf Q | Qi g
al Kaf K | Ka
3 1) Lam L | el =
a Mim M ! Em =
) Nun N ! En N
i K Waw W . We
s Ha H ' ! R -
e Hamzah ? !l Apostrof
1 Ya Y | b -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong;

a. Yokal Tunggal

vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, translilerasinya adalah sebagai berikut -



3 Tanda Nama Huruf Latin _, Mama

-’ ! fathah A : , A
— -_ K}_'ESI'H]'J. 1 | I
3 dammah U I 8]

b. Yokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaity

| Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama

e  fathah dan ya Al adani

—, fathah dan waw Au a dan u

Contoh:
ikataba 1S
L faala Jad

71 kaifa S

¢. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat hurf,
transliterasinya berupa hurut dan tanda, yaitu :

Harkat dan Nama  Hurufdan | Mama

[ |
! _ |
| Huruf Tanda i
| |
| |

L fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas

e




dammah dan wau 7 | v dan garis di atas
|

,-_;.— - T Kasrah dan ya 1 1 dan gans di atas
|
|

Contoh:
gala :J&
ramd ; e

gila : U

d. Tamarbitah
Transliterasi untuk ta marbiziah ada dua:

1} Ta marbitah lodap
tr ol yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

wammabh, transliterasinya (1),
Y Taa marbiitah mati

Ta marbutah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

(h}.

2) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbarah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang @/ serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbtitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

O al-Modinah al-munawwarah o J}iﬂlwi

b - 1
£ ;an_l'm.ﬂr:"l—"»lh



"e Syaddah (tasydid)

Syaddak atau tasvdid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan
secbuah tanda, tanda syaddoh atan tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda

taspdid lersebut dilambangkan dengan huraf, vaitu vang sama dengan huruf vang
diber: tanda syaddah itu.

Contoh:

i rabband - L
U nazzala _)—L'
o al-birr ;)
O al-hajj - gesdl

I nu’ima a2

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistzm tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu. | | J namun dalam transhterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang diitkuti oleh huruf spamsich dan kata sandang yang diikuti oleh

huruf gamariah

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsioh
Kata sandang ditkuti oleh huruf spamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, vaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf vang langsung mengikutt kata sandang itu

2) Kata sandang vang dukuti oleh hurut gamariah
Kata sandang yang ditkuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan
sesuail dengan aturan yvang diganskan di depan dan sesuai pula dengan

bunvinva. Bartk  ditkuti hurul svosdoll manpun  gameerial, Kats



sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanda sempang.

Contoh:

03 ar-rajulu:d !

Ll as-sayyidamu: 5ol
L] a:sy—syamsu:um--m
i al-galamu :pm"

07 al-jalaly -J2Aa)

g. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hainzzh ditransliterasikan dengan apostrof
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah vang terletak di tengah dan di akhir kata,
Bila hamzah itu terletak di awal kata, 1a tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa ahif

Contoh;
[ ta'khuziing - (9220
O arn-nau':e ,.ﬂl
35 -
CF syt ‘w2 et
3 inna 20y !

J um:rm;':-‘ﬁ‘

-

7 akala 1 JSI



‘h, Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik Sl thata kerja), isim (kata benda),
inaupun Aurf; ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertenty vang penulisannya dengan
huruf’ Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atay
harkat yang dihilangkan, maka dalam wranshiterasi 11 penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain vang mengikutinya.

i. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistemn tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, daiam
transhiterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diamaranya: horuf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilanama itu didahulug
olch kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
L1 Wa mamuharmmadunillarasil
(1 Inna awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan
! Syahru Ramadan al-laz*unzilafihi al-Qur’anu
11 SyahruRamadanal-laziunzilafihil-Qur'anu
L Walaqadra’ahubilufuq al-mubin
{1 Alhamdulillahirabbil-*alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huyruf atan harlat yang dibilangkan, huruf kapita!

yang tidak dipergunakan.
Contoh:

-} Nasrunminallahiwafathungarih



tl Lillahi al-amrujami’an
 Lillahil-amrujami’an

0 Wallahubikullisyai‘in “alim

j. Tajwid

Bagi mercka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman
iransliterasi  ini  merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu

tajwid. Karena itu peresmian pedoman trans!iterasi ini perlu disertai ilmu tajwid



ABSTRAK

Salimah Limbong (1501270116). Analisis SWOT Dalam Penentuan Strategi Ber saing Pada
(PT. Bank Sumut Syariah) di Fakultas Agama | slam Univer sitas M uhammadiyah
Sumatera Utara, Pembimbing Sri Fitri Wahyuni, SE, MM

Berdasarkan hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis penelitian
ini dilakukan pada PT. Bank Sumut Syariah. bagaimana analiss SWOT dalam penentuan strategi
bersaing. Hasil penelitian ini Faktor internal dalam menentukan strategi bersaing pada PT. Bank
Sumut Syariah terdiri dari kekuatan meliputi: Tata kelola dan perilaku atau budaya Bank Syariah
yang baik, iklim investasi positif dan semangat kerja tinggi, FDR normal, kontribusi positif
terhadap masyarakat dan kelestarian lingkungan, membantu pengusaha-pengusaha di Wilayah
Medan. Dan kelemahan meliputi: Tenaga ahli yang terbatas, kurangnya sarana pendukung,
kurangnya aturan pendukung, promosi atau pengenalan door to door dan teknologi yang masih
terbatas. Faktor ekternal dalam menentukan strategi bersaing pada PT.Bank Sumut Syariah
terdiri dari peluang meliputi: Mayoritas masyarakat muslim, melakukan kerjasama, potensi
masyarakat yang tinggi, fatwa MUI dan pembukaan KCPS. Dan ancamannya meliputi : Total
share perbankan, kurang pemahaman tentang perbankan syariah, kesan sulit dan rumit pada bank
syariah, kesan sosial pada bank syariah dan kurang dukungan dari masyarakat. Strategi yang
dapat digunakan salah satunya untuk menentukan strategi bersaing pada PT. Bank Sumut
Syariah yaitu stable growth strategy, artinya dalam persaingan di perbankan syariah PT. Bank
Sumut Syariah khususnya Kantor Cabang Syariah Medan.

Kata kunci: Strategi Bersaing, Analisis SWOT



ABSTRACT

Salimah Limbong (1501270116). SWOT Analysisin Determining Competitive Strategies at
(PT. Bank Sumut Syariah) at the Faculty of Islamic Studies, M uhammadiyah Univer sity,
North Sumatra, Supervisor Sri Fitri Wahyuni, SE, MM

Based on the results of this study aims to determine and analyze this research
conducted at PT. Bank of North Sumatra Syariah. how SWOT analysis in determining
competitive strategies. The results of this study are interna factors in determining the
competitive strategy at PT. Bank Sumut Syariah consists of strengths including: Good
governance and behavior or culture of Islamic Banks, positive investment climate and high
morale, normal FDR, positive contribution to society and environmental sustainability, helping
entrepreneurs in the Medan Region. And weaknesses include: Limited expertise, lack of
supporting facilities, lack of supporting rules, promotion or introduction of door to door and
limited technology. External factors in determining the competitive strategy at PT.Bank Sumut
Syariah consist of opportunities including: The majority of Muslim communities, collaborating,
high community potential, MUI fatwa and opening of KCPS. And the threats include: Total
banking share, lack of understanding of Islamic banking, difficult and complicated impressions
on Islamic banks, social impressions on Islamic banks and less support from the public. One
strategy that can be used is to determine the competitive strategy at PT. Bank Sumut Syariah isa
stable growth strategy, meaning that in the competition in Islamic banking PT. Bank Sumut
Syariah especialy Medan Sharia Branch Office.

Keywords: Competitive Strategy, SWOT Analysis



KATA PENGANTAR

Assalamu’ alaikum war ahmatullahi wabar akatuh.

Dengan segala kerendahan hati dan ketulusan hati penulis mengucapkan
Alhamdullilahhirobbil’aamin, sujud syukur penulis panjatkan kehadiran Allah SWT,
karena berkat rahmat dan hidayah-Nya serta tidak lupa pula sholawat beriringkan
salam penulis tunjukan kepada Nabi Muhammad SAW, serta dengan usaha yang
sungguh-sungguh, akhirnya penulis dapat menyelesaikan Skripsi yang berjudul
“Analisis SWOT Dalam Penentuan Strategi Bersaing Pada PT Bank SUMUT
Syariah” sebagal salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi
Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Agama Idam Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Dalam Penulisan Skripsi ini, Penulis berusaha menyelesaiakn Skripsi dengan
sebaik-baiknya. Dengan demikian semoga Skrips ini dapat bermanfaat khususnya
bagi penulis dan bagi pembaca pada umumnya, serta pihak-pihak yang
berkepentingan dengan Skripsi ini.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa tersel esaikannya Skripsi ini tidak lepas
dari pihak-pihak yang membantu, mengarahkan, dan memeberikan dorongan bagi
penulis. Maka, dari itu dengan segala kerendahan hati penulis ingin mengucapkan
terimakasih kepada :

1. Ayahanda tercinta Drs. H. Syahrul Limbong, S. Pd. I, Ibunda tersayang
Nurhayati dan adik kembar saya Fitriani Wahyuni Limbong, Fitra Wahyu
Limbong, Fitriana Wahyuna Limbong yang sangat penulis cinta dan sayangi,

yang telah memberikan kasih dan sayang dengan tulus. Dan tidak henti-



hentinya memberikan dukungan serta nasehat berupa do'a, dalam
mengerjakan skripsi dengan baik dan dapat memperoleh hasil yang terbaik.
Semoga Allah SWT membalas dengan segal a keberkahannya.

2. Bapak Dr. Agussani, M. AP, selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

3. Bapak Dr. Muhammad Qorib, MA, selaku Dekan Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

4. Bapak Selamat Pohan, S. Ag, MA, Selaku ketua Program Studi Perbankan
Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

5. lbu Dr. Hj. Siti Mujiatun, SE, MM, Selaku Dosen Penasehat Akademik
Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Agama Idam Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

6. Ibu Sri Ftri Wahyuni, SE, M.M, selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang
telah meluangkan waktu untuk membimbing, mengarahkan dan dan banyak
membantu penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.

7. Seluruh Dosen, Staff dan Pegawal di Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

8. Kepada adik Khoirunnisa Harahap dan Yuliani yang selalu memberi
semangat dan motivas bagi penulis dalam menyusun skripsi ini.

9. Kepada Sahabat-sahabat Alm.Mazran Tjg, Nurul Syahfitri, Rida Sevfia
Ritonga, Imkatun Napsiyah, Dhita Octaviani, Rizki Widayanti, Ulan Tari,
Indah Rizky, Trisnun, Nazla Fahmadina, Ayu Fadilah, Ayu Afdhila, M.Ryan
Hasibuan, M.Taufig Ramadhan, Noven Putra Setiawan, Zuliardi, Asruddin
Saputra, Naldi Kiteng dan seluruh teman-teman kelas Perbankan Syariah B
Pagi yang selama ini selalu memberi dorongan dan semangat dalam proses
penyusunan skripsi ini.

10. Buat teman kecilku Lalita yang selama ini sangat luar biasa memberikan

dukungan dan motivasinya sehingga penulis dapat menyusun skripsi ini.



11. Buat abangda S. Mudo Pohan, Ikwanuddin AB, dan Danil Nasution selama
ini telah memberi motivas yang baik, semangat, dan selalu mendampingi
penulis dalam menyel esaikan skripsi ini.

Oleh karena itu, akhirnya penulis berharap semoga Skripsi ini  bermanfaat
bagi pembaca khususnya bagi Mahasiswal/i Perbankan Syariah Fakultas Agama
Idam Universtas Muhammadiyah Sumatera Utara. Akhir kata penulis

mengucapkan terima kasih.

Wassalamu' alai kum War ohmatullahi Wabar okatuh.

Medan, 26 September 2019
Penulis

SALIMAH LIMBONG
NPM:1501270116




DAFTAR IS

Halaman
ABSTRAK s i
KATA PENGANTAR et et e ii
DAFTARISE e e e v
DAFTAR TABEL e s e Vii
DAFTAR GAMBAR ettt s e viii
BAB | PENDAHULUAN .......oooiiieeeeres e 1
A. Latar Belakang Masalah.........c.coceeeiiiieiineecee e 1
B. Identifikasi Masalah ...........cccooooerieieieee e 4
C. RUMUSAN Masalah ... 4
D. Tujuan Penelitian........c.cooeeiieiiriineeiie e s 4
E. Manfaat Penelitian..........cccocveieiiniecie e 5
F. Sistematika Penulisan............ccccovveieeiiesie s 6
BAB || LANDASAN TEORITIS. ..ot 8
A. K@ ian PUSLAKA ......cooeeieiiiiiiciie e
1. Pengertian ANaliSIS SWOT .....oociiiiiiieeie e
2. Analisis SWOT Dalam Prespektif Idam ........ccccoooveeieiiiiniennne 11
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keempat Komponen Pada
ANAIISIS SWOT ...t 11
4. Tujuan dan Manfaat ANaliSIS SWOT ......cccvevvviiie e 12
5. SKemaMatrikS SWOT ......oooieceeceese e s 13
6. Straregi Bersaing Perbankan Syariah...........c.ccoooiiiiiiiniinine 19
B. Kajian Penelitian Terdahulu ..o 20



BAB [11l METODOLOGI PENELITIAN ..ot

A. Rancangan Penelitian ..........coceeieeiinninnieeiie s s
B. Lokas dan Waktu Penelitian...........ccocovereeneiinieniine e
C. Kehadiran Peneliti ...........cooeeieiiniiieeeneeee e
D. Tahapan Penelitian ...........ccoooveieninie e e
E. Data dan SUMDEr DataL.........cocveivererieeriire e e
F. Teknik Pengumpulan Data..........ccccoeevieeieriienin e sieenie e
G. Teknik ANaliSIS DAl@......c.couereeieiie et
H. Pemeriksaan Keabsahan Temuan...........ccccovevenieieniesreeie s

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....cccceoiiiiinies

A. DesKripsi PeNelitian .......ccccveveeiiee it
B. Temuan PeNEItiaN ..o.ooeeeeeeeeeeee e
C. PambDaNaSaN  cooooeeeeeeee ettt e e e e e e e e e e e e e e e e e e —————n

BAB V PENUTUP

A, KeSIMpUlan e e e
B. SAran e e

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Vi

26

26
26
27
27
28
28
29
30

32

32
41
42

50

50
51



DAFTAR TABEL

Nomor Tabel Judul Tabel Halaman
Tabel 2.1 Kajian Penelitian Terdahulu.............ccooeveiiiininiinincceec 21
Tabel 3.1 Rincian dan Waktu Penelitian..........ccccoooiieiiiennieniseeee e 27
Tabel 4.1 Internal Factor Analycis Sumammary (IFAS).....cccoovvveieieenene. 43
Tabel 4.2 Eksternal Factor Analycis Sumammary (EFAS).......ccceovvvvnnene 44

Tabel 4.3 Rekap Skor IFASdan EFAS.............oo i, 46

Tabel 4.4 Pilihan Strategi.......c..oovov i i e 47

Vii



DAFTAR GAMBAR

Nomor Tabel Judul Tabel Halaman
Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT Bank Sumut Syariah ...........cccecueeeee. 36
Gambar 4.2 Logo PT Bank Sumut Syariah ........ccccceveeviininin s, 40
Gambar 4.3 Matriks Perhitungan SWOT ..o 46

viii



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang M asalah

Bank Syariah di Indonesia telah muncul semenjak tahun 1992, dimana
dimulai dari keresahan sebagian umat Islam akan adanya riba pada bank
konvensional yang mengakibatkan sebagian masyarakat Indonesia gemar
menyimpan uangnya di rumah dari pada di bank. Dalam 6 tahun
perkembangannya hingga tahun 1998, hanya satu bank syariah beroperas di
Indonesia yaitu Bank Muamalat Indonesia. Penyebabnya adalah pada rentang
waktu tahun 1992 hingga 1998, di dalam UU No.7/1992 Jo UU Nomor 10 Tahun
1998 tentang perbankan tidak dikenal adanya sistem perbankan syariah, yang
diakui hanya bank dengan prinsip bagi hasil®.

Kondis yang mampu memberikan peran bagi perbankan syariah di dalam
perkembangan perekonomian, namun ada beberapa tantangan yang masih harus
dibenahi pada diri perbankan syariah. Tantangan pertama di dalam pengembangan
adalah mampukah perbankan syariah dengan adanya strategi spin off memerankan
fungs intermediasi secara baik sehingga segera dapat menggerakkan sektor riil?
Tantangan kedua adalah mampukah perbankan syariah dengan strategi spin off
berkembang di lingkungan mayoritas musim, serta menjadi contoh sukses bagi
negara lain dalam mengembangkan perbankan syariah? Tantangan ketiga, di masa
depan perbankan syariah harus mampu menjadi rahmatan lil alamin, artinya ia
tidak hanya bermanfaat bagi kaum muslim tetapi juga bagi seluruh umat manusia.
Jumlah penduduk muslim sebagai kekuatan utama belum menjamin mereka
menggunakan jasa perbankan syariah’. Berbagai kekuatan belum mampu

dimaksimalkan untuk memanfaatkan peluang yang ada.

! Zainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), hal. 88
2 Bank Indonesia. 2003. Cetak Biru Pengembangan Perbankan Syariah di Indonesia. Jakarta: Bank
Indonesia.



Adanya tantangan belum dapat dijawab dengan pasti, serta berbaga
ancaman yang belum bisa teratas membuat perkembangan perbankan syariah
perlu diupayakan terus dengan mencoba dan menemukan berbagai macam strategi
yang sesual.

PT Bank SUMUT Syariah adalah salah satu unit usaha syariah (UUS)
yang telah memperoleh izin operasiona dari Bank Indonesa. UUS SUMUT yang
menjadi bank umum syariah (BUS) melalui proses spin off dan melakukan
lounching padatanggal 19 Juni 2004.

Sebagal dasar penetapan dalam penentuan strategi bersaing perusahaan
khususnya PT. Bank Sumut Syariah harus memaksimalkan metode SWOT dengan
benar.

Metode anadisa SWOT dianggap sebagai metode analisa yang paling
dasar, berguna untuk melihat suatu topik atau permasalahan dari 4 (empat) Sis
yang berbeda. Hasil analisa biasanya adalah arahan atau rekomendasi untuk
mempertahankan kekuatan dan menambah keuntungan dari peluang yang ada,
sambil mengurangi kekurangan dan menghindari ancaman. Jika digunakan
dengan benar, analisa SWOT akan membantu kita untuk melihat sisi-sisi yang
terlupakan atau tidak terlihat selama ini. Analisaini terbagi atas empat komponen

dasar yaitu:

S = Strengths, adalah situasi atau kondis yang merupakan kekuatan dari
organisasi atau program pada saat ini.

W = Weaknesses, adalah situas atau kondis yang merupakan kelemahan dari
organisasi atau program pada saat ini.

O = Opportunities, adalah situasi atau kondisi yang merupakan peluang di luar
organisasi dan memberikan peluang berkembang bagi organisasi di masa depan.

T = Threats, adalah situas yang merupakan ancaman bagi organisas yang datang

dari luar organisasi dan dapat mengancam eksistensi organisasi di masa depan”.

¥ Hasanudin, 2008, “SWOT Analysis”, http://www.pdk.go.id/analisis_swot_gatot.htm.
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Persaingan yang ada di berbagal bidang usaha, baik bidang usaha
manufaktur maupun jasa, menuntut organisas untuk dapat menciptakan
keunggulan bersaing. bank memiliki fleksibilitas pada layanan yang ditawarkan,
lokasi tempat beroperasi dan tarif yang dibayar untuk ssmpanan deposan. Dengan
meningkatnya persaingan Global, maka banyak terjadi persaingan dalam dunia
bisnis perusahaan dituntut untuk selalu memperhatikan keadan pasar dan bersaing
lebih kompetitif untuk menentukan strategi. Hal tersebut akan memberikan
dampak positif pada perusahaan yang memiliki pelayanan jasa di bidang
perbankan, agar dapat terus maju memperbaiki bisnisnya. Strategi kompetitif
merupakan salah satu cara untuk mengetahui daya saingnya disetiap kekuatan.
Pengunaan analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities dan Threaths (SWOT)
efektif dapat memegang peranan penting untuk menentukan strategi kompetitif,
agar dapat mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dihadapi

oleh perusahaan dalam menjaga kelangsungan hidup dan kontinuitasnya.

PT. Bank Sumut Syariah harus dapat menerapkan suatu strategi yang tepat
agar persaingan PT. Bank Sumut Syariah dapat berhasil dengan baik, hal ini perlu
agar dapat mengungguli PT. Bank Sumut Syariah. Sehingga PT. Bank Sumut
Syariah dapat tumbuh dan berkembang secara berkesinambungan. PT Bank
Sumut Syariah harus dapat mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman yang dimiliki agar mengetahui, memahami, serta menerapkan suatu
strategi yang baik. Analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities, dan Threats
(SWOT) dilakukan secara internal untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan
sedangkan analisis eksternal untuk mengetahui peluang, dan ancaman yang
dihadapi PT. Bank Sumut Syariah. Dimana PT. Bank Sumut Syariah memiliki
analisis internal untuk mengetahui kekuatan diantaranya, produk yang menarik,
bagi hasil yang menguntungkan, banyaknya hadiah pada produk, dan lokas yang
strategis mudah di jangkau. Adapun kelemahan yang dimiliki PT. Bank Sumut
Syariah seperti strategi promosi yang kurang, masih kalah saing dengan produk
bank lain, kantor cabang yang masih kurang, dan kalah saing dengan nilai bagi
hasil dengan bank lain. Sedangkan analisis eksternal PT. Bank Sumut Syariah
mempunyal peluang antara lain, varias produk yang semakin banyak dan

menarik, perkembangan IT yang cepat, masyarakat mulai paham tentang



keuntungan akan adanya bank syariah, regulas yang jelas, dan lokas di pusat
keramaian atau kota. Dan ancaman yang dihadapi PT. Bank Sumut Syariah yaitu
banyaknya pilihan produk dari bank lain, kurangnya pahaman nasabah terhadap
jenis produk yang ditawarkan, dan ketidak mampuan bank dalam memenunhi
kewgjiban jangka pendek. Analiss SWOT ini penting untuk perumusan
mangjemen strategi yang akan dijalankan PT. 87 Bank Sumut Syariah agar siap

bersaing.

Dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul : ”Analisis SWOT dalam
Penentuan Strategi Bersaing Pada PT. Bank SUMUT Syariah”.

B. Identifikasi M asalah

Permasalahan penelitian yang penulis gjukan ini dapat diidentifikasikan
permasalahannyasebagai yaitu :

1. Kurangnya strategi pemasaran yang agresif pada PT Bank Sumut Syariah
melaui analisis SWOT.
2. Kurangnya kantor cabang bank sumut syariah dalam posisi keunggulan
bersaing di PT Bank Sumut Syariah.
3. Banyaknya ancaman yang belum bisa teratas dalam dtrateg
perkembangan perbankan syariah.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, penulis dapat
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimanakah posis keunggulan bersaing PT Bank Sumut Syariah
melaui analisis SWOT?

2. Apakah strategi alternatif belum dapat diterapkan PT Bank Sumut Syariah
setelah mengetahui posisi keunggulan bersaing yang dimilikinya?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis dapat menyimpulkan tujuan

penelitian sebagai berikut :



1. Untuk mengetahui bagaimana posis keunggulan bersaing yang belum
dapat diterapkan melalui analisis SWOT pada PT. Bank Sumut Syariah.

2. Untuk mengetahui strategi alternatif apa yang belum dapat diterapkan PT.
Bank Sumut Syariah setelah mengetahui posis keunggulan bersaing yang
dimilikinya.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang penulis teliti adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangs
bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada umunya dan sebagai
bahan referens jika ada penelitian lebih lanjut dan mendalam
tentang kontribus sumber daya manusia/insani sarjana ekonomi
syariah pada stakeholder baik pada PT. Bank Sumut Syariah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi PT. Bank Sumut Syariah
Penelitian dapat dijadikan sebagai salah satu acuan bagi
bank syariah dalam kegiatan perekrutan calon pegawainya
agar lebih memerhatikan kopetensi yang dimiliki calon
pegawai yang dibutuhkan oleh Bank Sumut Syariah.
b. Bagi Universitas
Penelitian dapat dijadikan sebagai bahan referens dan
informasi bagi mahasiswali Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara khususnya bagi jurusan Perbankan Syariah.
c. Bagi Pendliti
Sebagal referens dan informas untuk lebih meningkatkan
SWOT dalam penentuan strategi dan modal sendiri serta
sebagal syarat menyusun skrips untuk menyelesaikan
pogram Strata 1 (S1) Prodi Perbankan Syariah Fakultas

Agama ldam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.



F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan memuat uraian dan menggambarkan alur logis dan
struktur bahsan skripsi. Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis,
maka penulis perlu menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat
menunjukkan hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun
sistematika tersebut adalah sebagai berikut :

BAB | PENDAHULAN

Bab ini beris gambaran umum untuk memberikan wawasan
tentang arah penelitian yang dilakukan, meliputi latar belakang masal ah,
tujuan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.
BAB || LANDASAN TEORITIS

Bab ini memaparkan tentang teori-teori dan hasil penelitian
terdahulu yang relevan, meliputi kajian pustaka dan kajian penelitian
terdahulu.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini beris tentang uraian metode dan langkah-langkah
penelitian secara operasional, yang meliputi Rancangan Penelitian,
Lokas dan Waktu Penelitian, Kehadiran Peneliti, Tahapan Penelitian,
Data dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis
Data, dan Pemeriksaan Keabsahan Data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Beris tentang paparan data/temuan penelitian yang disagjikan
dalam topik sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-
pernyataan penelitian dan hasil analisis data. Paparan data tersebut
diperoleh melalui proses wawancara serta deskrips informasi lainnya yang
diperoleh peneliti melalui prosedur pengumpulan data. Dan pembahasan
posisi temuan atau teori yang ditemukan terhadap teori-teori temuan
sebelumnya, serta interpretas dan penjelasan dari temuan teori yang
diungkap dari lapangan.



BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan
mencerminkan makna dari temuan-temuan, sedangkan saran dibuat
berdasarkan hasil temuan dan pertimbangan penulis yang ditujukan kepada
para pengelola objek penelitian atau kepada pendliti dalam bidang sgjenis,
yang ingin melanjutkan atau mengembangkan penelitian yang sudah
diselesaikan.



BAB I
LANDASAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Analisis SWOT

Analisis swot adalah indifikas berbagai factor secara sistematis untuk
merumuskan strategi perusahan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat
memaksimalkan kekuatan (sterngths) dan peluang (opportunities), namun secara
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan ( weaknesses) dan ancaman (threats).
merupakan salah satu instrument analisi yang ampuh apabila digunakan dengan
tepat telah diketahui pula secara luas bahwa “SWOT merupakan akronim untuk
kata-kata strenghs (kekuatan), weaknesses (kelmahan), opportunities (peluang)
dan htreats (ancaman)”.diartikan sebagai evaluasi terhadap keseluruhan kekuatan,

kelemahan, peluang, dan ancaman.

Analisis SWOT merupakan salah satu instrumen analisis lingkungan internal
dan eksternal perusahaan yang dikenal luas. Analisis ini didasarkan pada asums
bahwa suatu strategi yang efektif akan meminimakan kelemahan dan ancaman.
Bila diterapkan secara akurat, asums sederhana ini mempunyai dampak yang
besar atas rancangan suatu strategi yang berhasil®. Fungsi dari Analisis SWOT
adalah untuk mendapatkan informas dari anaisis situas dan memisahkannya
dalam pokok persoalan internal (kekuatan dan kelemahan) dan pokok persoalan

eksternal (peluang dan ancaman).

Analiss SWOT tersebut akan menjelaskan apakah informas tersebut
berindikas sesuatu yang akan membantu perusahaan mencapai tujuannya atau
memberikan indikas bahwa terdapat rintangan yang harus dihadapi atau

diminimalkan untuk memenuhi pemasukan yang diinginkan.

Dari beberapa pengertian diatas, penulis dapat mengambil kesmpulan

bahwa analisis SWOT merupakan salah satu metode untuk menggambarkan

* Sondang P.siagian, manajemen strategic,(Jakarta: PT Bumi Aksara,2000)hal.172
® David, Fred R. Strategic Management (Manajemen Strategi Konsep): Salemba Empat. Jakarta.



kondis dan mengevaluas suatu masalah, proyek atau konsep bisnis yang
berdasarkan faktor eksternal dan faktor internal yaitu strength, opportunities,
weaknesesses, threats.

Analiss SWOT merupakan singkatan dari strength, opportunities,
weaknesesses, threats dimana penjelasannya sebagai berikut :

1. Kekuatan (strength)

Kekuatan (strength) adalah sumberdaya keterampilan atau keunggulan
keunggulan lain relatif terhadap pesaing dan kebutuhan pasar yang dilayani oleh
perusahaan atau organisasi. Kekuatan adalah kompetensi khusus yangmemberikan
keunggulan komparatif bagi perusahaan di pasar. Kekuatan dapat terkandung
dalam sumber daya keuangan, citra, kepemimpinan pasar, hubungan pembeli
dengan pemasok, dan factor-faktor lain. Faktor-faktor kekuatan yang dimaksud
dengan faktor-faktor yang dimiliki oleh suatu perusahaan atau organisas adalah
antaralain kompetensi khusus yang terdapat dalam organisas yang berakibat pada
pemilikan keunggulan komparatif oleh unit usaha di pasaran. Dikatakan demikian
karena satuan bisnis memiliki sumber keterampilan, produk andaan dan
sebagainya yang membuatnya lebih kuat dari pada pesaing dalam memuaskan
kebutuhan pasar yang sudah direncanakan akan dilayani oleh satuan usaha yang
bersangkutan.

2. Kelemahan (weakness)

Kelemahan (weakness) adalah keterbatasan atau kekurangan dalam
sumberdaya, keterampilan, dan kapabilitas yang secara serius menghambat kinerja
efektif perusahaan atau organisasi. Fasilitas, sumber daya keuangan, kapabilitas
managemen, keterampilan pemasaran, citra merek dapat merupakan sumber
kelemahan. Faktor-faktor kelemahan, jika orang berbicara tentang kelemahan
yang terdapat dalam tubuh suatu perusahaan, yang dimaksud ialah keterbatasan
atau kekurangan dalam hal sumber, keterampilan dan kemampuan yang menjadi
penghalang serius bagi penampilan kinerja organisasi yang memuaskan. Dalam
praktek, berbagai keterbatasan dan kekurangan kemampuan tersebut bisa terlihat
dari sarana dan prasarana yang dimiliki, kemampuan mangjerial yang rendah,
keterampilan pemasaran yang tidak sesuai dengan tuntutan pasar, produk yang
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tidak atau kurang diminati oleh para pengguna atau calon pengguna dan tingkat
perolehan keuntungan yang kurang memadai.
3. Peluang (opportunity)

Peluang (opportunity) adalah situas penting yang menguntungkan dalam
lingkungan perusahaan atau organisasi. Kecenderungan-kecenderungan penting
merupakan salah satu sumber peluang. Identifikasi segmen pasar yang tadinya
terabaikan, perubahan pada Stuas persaingan atau peraturan, perubahan
teknologi, serta membaiknya hubungan dengan pembeli atau pemasok dapat
memberikan peluang bagi perusahaan atau organisasi. Faktor peluang adalah
berbagaisituas lingkungan yang menguntungkan bagi suatu satuan bisnis. Yang
dimaksud dengan berbagai situasi tersebut antaralain:

a) Kecenderungan penting yang terjadi dikalangan pengguna produk.
b) Identifikas suatu segmen pasar yang belum mendapat perhatian.
c) Perubahan dalam kondisi persaingan.
d) Perubahan dalam peraturan perundang-undangan yang membuka
berbagal kesempatan baru dalam kegiatan berusaha.
€) Hubungan dengan para pembeli yang akrab.
4. Ancaman (threath)

Ancaman (threath) adalah situas penting yang tidak menguntungkan dalam
lingkungan perusahaan atau organisasi. Ancaman merupakan pengganggu utama
bagi posis sekarang yang diinginkan organisas. Masuknya pesaing baru,
lambatnya pertumbuhan pasar, meningkatnya kekuatan tawar-menawar pembeli
atau pemasok penting, perubahan teknologi serta peraturan baru atau yang direvisi
dapat menjadi ancaman bagi keberhasilan perusahaan. Ancaman merupakan
kebalikan pengertian peluang, dengan demikian dapat dikatakan bahwa ancaman
adalah faktor-faktor lingkungan yang tidak menguntungkan suatu satuan bisnis,
jika tidak diatasi, ancaman akan menjadi ganjalan bagi satuan bisnis yang
bersangkutan baik untuk masa sekarang maupun masa depan. Ringkasnya,
peluang dalam lingkungan eksternal mencerminkan kemungkinan dimana

ancaman adal ah kendala potensial®.

6 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis,(Jakarta: PT Gramedia Pustaka
utama,2004)hal.18-19



11

2. Analisis SWOT dalam Per spektif 1slam
Analisis SWOT dalam kehidupan, dalam salah satu ayat Al-quran,
Allah bersabda :

. -
gy T el
-}~

LK

-

)

s A e pr T ST, ST AT
UVA T Yala mtlas s 1,700 Al1]adsla
e S TS ST LS I T o

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat);
dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan”. (QS. Al-Hasyr Ayat 18)’.

Bila kita perhatikan, ini adalah pertanyaan dari Allah yang mengharuskan
kita berfikir dan bermuhasabah terhadap apa yang sudah atau akan kita lakukan
dalam hidup. Sehingga kita bisa memakai sebuah cabang ilmu manajemen dengan

menggunakan strategi manajemen.

Bila kita menguraikan SWOT satu persatu, maka pertama kali yang akan
dibicarakan tentang kekuatan kita sebagai umat islam adalah keimanan. Ini adalah
modal yang sangat besar dan tidak semua orang mendapatkan hidayah ini.
Kemudian kekuatan lain ialah kesehatan, kemampuan berpikir, kesempatan
melakukan hal-hal yang potensial dan sedikit kekayaan. Kelemahan kita mungkin
belum memiliki cukup ilmu, sebab dalam Islam sebuah ilmu harus mendahului
amal. Sementara tantangan dalam kehidupan antara lain masalah pola kehidupan
yang sudah sangat dipenuhi dengan pola piker materiaistic yang sangat

mengagungkan kesenangan dunia.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keempat Komponen pada Analisis
SWOT

a. Faktor Internal (Strength dan Weakness)

Faktor internal atau faktor yang berasal dari dalam terdiri dari dua poin
yaitu kekuatan dan kelemahan. Keduanya akan berdampak lebih baik dalam
sebuah penelitian ketika kekuatan lebih besar dibandingkan kelemahan. Dengan
demikian kekuatan internal yang maksmum jelas akan memberikan hasil

" Al-Qur'an Al-Karim Dan Terjemah Bahasa Indonesia (Ayat Pojok), (Menara Kudus, Kudus, 2016),
Hal.548
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penelitian yang jauh lebih baik. Adapun bagian bagian dari faktor interna itu
sendiri iaah:
1) Sumber daya yang dimiliki
2) Keuangan atau finansial
3) Kelebihan atau kelemahan internal organisasi
4) Pengalaman-pengalaman organisas sebelumnya (baik yang berhasil
maupun yang gagal).

b. Faktor Eksternal (Opportunities dan Threats)

Ini merupakan faktor dari luar entitas, di mana faktor ini tidak secara
langsung terlibat pada apa yang sedang diteliti dan terdiri dari dua poin yaitu
ancaman dan peluang. Adanya peluang serta ancaman ini tentu sga akan
memberikan data yang harus dimasukkan dalam jurnal penelitian sehingga
menghasilkan strategi untuk menghadapinya®. Beberapa poin yang termasuk pada
faktor eksternal ialah:

1) Tren

2) Budaya, sosial politik, ideologi, perekonomian
3) Sumber-sumber permodalan

4) Peraturan pemerintah

5) Perkembangan teknologi

6) Peristiwa-peristiwayang terjadi

7) Lingkungan.

Sebagaimana sebuah metode pada umumnya, analisa SWOT ini hanya
dapat membantu menganalisa situasi yang sedang dihadapi oleh perusahaan atau
sebuah organisasi. Dan metode ini bukan sebuah jawaban pasti yang mampu
memberikan solusi pada tiap masalah yang sedang dihadapi, namun minimal akan
memecah persoalan yang ada dengan mengurainya menjadi bagian-bagian kecil
yang akan lebih tampak sederhana.

4. Tujuan dan Manfaat Analisis SWOT

Tujuan dari analisis SWOT adalah membantu mengembangkan kesadaran
penuh dari semua faktor yang dapat mempengaruhi perencanaan strategi dan
pengambilan keputusan, tujuan yang dapat diterapkan hampir semua aspek
industry®. SWOT dimaksudkan terutama untuk teknik penilaian.

® Muhammad Ismail Yusanto, dkk, Manajemen Strategis Perspektif Syari’ah, (Jakarta:Khairul
Bayaan, 2003), hal.25

o Arifah,laily.Analisis SWOT pada Bank Bukopin Syariah Cabang Surabaya. Skripsi. IAIN Sunan
Ampel.20009.
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Sedangkan manfaat yang diperoleh dari analisis SWOT adalah sebagai berikut :

a. Sebagai penduan bagi perusahasan untuk menyusun berbagai kebijakan
strategis terkait rencana dan pelaaksanaan di masa yang akandating. Dengan
adanya analisa ini maka diharapkan perusahaan akan mampu memilih kebijakan
dan rencanaterbaik untuk perkembangan bisnis di masa yang akan datang.

b. Menjadi bentuk bahan evaluasi kebijakan strategis dan sistem perencanaan
sebuah peruashaan. Analisa SWOT akan membantu perusahaan dalam
memikirkan berbagai upaya evaluas kebijakan yang dirasa merugikan dan mana
yang menguntungkan™®.

c. Memberikan informasi mengenai kondis perusahaan, selanjutnya melalui
informas yang ada tersebut akan menjadi pedoman bagi pemilik perusahaan
maupun pernacang kebijakan untuk melakukan berbagai kebijakan baru sebagai
solus atas hasil analisa yang ada.

d. Memberikan tantangan ide-ide baru bagi pihak manajemen peruahaan.
Adanya berbagai permasalahan seperti kelemahan, peluang serta kekuatan yang
kecil ataupun ancaman dari pihak luar yang mendorong bagian mangemen
peruahaan untuk menemukan berbagai ide kebijakan yang lebih baru.

5. SkemaMatriks SWOT

Perbandingan antara empat komponen dasar (SWOT) dijelaskan dalam
skema matriks SWOT. Matriks SWOT terdiri dari 8 s&l : 4 sel beris inventori
variable internal dan lingkungan bisnis (eksternal) dan empat sel lainnya beris
implikasi strategi yang ditimbulkannya. Sel 1 beris beris daftar (list) kekuatan
(S) perusahaan yang berhasil dibangun oleh mangemen dan sel 2 beris daftar
kelemahan (W) yang ingin dihilangkan. Oleh karena itu sel 1 dan 2 secara
berturut-turut disebut sel S dan sel W. Sel 3 berisi daftar peluang (O) bisnis yang
dimiliki pada masa sekarang dan yang akan datang dan sel 4 berisi daftar ancaman
(T) yang sedang dihadapi sekarang dan yang akan datang. Oleh karena itu sel 3
dan 4 secara berturut-turut disebut sel O dan sel T. Sel 5 merupakan pilihan
strategi yang hendak dipilih oleh manajemen berdasar kombinas kekuatan dan
peluang bisnis yang ada pada sel S dan O dan oleh karena itu disebut sebagai sel
atau stategi SO. Stategi pada sel tersebut juga sering disebut sebagai strategi
maks -maks. Sd 6 adalah strategi yang hendak dipilih oleh mangemen

19 skandar, Putong 2009, “Teknik Pemanfaatan Analisis Swot Tanpa skala
Industri”.http://ejournal.gunadarma.ac.id/index.



http://ejournal.gunadarma.ac.id/index

14

berdasarkan kombinas kelemahan dan peluang bisnis yang ada pada sel W dan O
dan oleh karenaitu disebut sel atau strategi WO. Startegi pada sel WO sering juga
dinamal sebagai strategi mini-maksi. Sel 7 berisi pilihan strategi yang ditimbulkan
oleh kombinasi sel S dan T dan oleh karena itu disebut sel atau strategi ST.
Strategi pada sel ST sering juga disebut sebagai strategi maksi-mini. Sel 8 beris
strategi hasil kombinasi sel W dan T dan oleh karena itu disebut sel atau strateg
WT. Strategi tersebut sering juga diberi nama sebagai strategi mini™.

Secara skematis, matriks SWOT dapat digambarkan sebagai berikut :

IFAS S (Strength) W (Weakness)

EFAS Tentukan faktor kekuatan | Tentukan faktor
internal kelemahan internal

O (Opyportunities) Strategi SO : Strategi WO :

Tentukan faktor peluang | Ciptakan strategi yang | Ciptakan strategi  yang

eksternal menggunakan kekuatan | meminimalkan
untuk memanfaatkan | kelemahan untuk
peluang memanfaatkan peluang

T (Theaters) Strategi ST : Strategi WT :

Tentukan faktor ancaman | Ciptakan strategi yang | Ciptakan strategi  yang

eksternal menggunakan kekuatan | meminimalkan dan
untuk mengatasi ancaman | menghindari ancaman

Tahapan Penyusunan Matriks:

Untuk mewujudkan matriks SWOT tersebut diperlukan pelaksanaan tahapan

berikut ini :

Pertama, Mangemen sendiri

maupun bersama konsultan melakukan

identifikas dan inventori terhadap kekuatan dan kelemahan yang sekarang

' RD Jatmiko, Manajemen Strategi, Edisi Satu, (Jakarta: Salemba Empat, 2004), Hal. 143
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dimiliki oleh perusahaan (unit usaha strategis), dengan menggunakan salah satu
pendekatan yang lazim digunakan dalam MS: managjemen fungsional, rantai nilai,
kompetens inti, 7S atau yang lain. Di samping itu mangemen juga perlu
melakukan perbandingan dengan keunggulan dan kelemahan yang dimiliki oleh
pesaing. Dalam praktik, tidak terkecuali di Indonesia, terdapat kecenderungan
menghasilkan daftar yang begitu panjang.Sedapat mungkin kecenderungan ini
dihindari. Diusahakan hendaknya hanya beris daftar yang cukup ringkas, antara 3
sampai dengan 10 indikator sgja. Semakin banyak indikator yang ditemukan bisa
ditafsirkan sebagai tanda bahwa mangjemen Lingkungan Internal Lingkungan
Eksternal Kekuatan Perusahaan (S) Kelemahan Perusahaan (W) Peluang Bisnis
(O) Strategi S— O Maks — Maks Stategi W — O Mini — Maksi Ancaman Bisnis
(T) Strategi S— T Maks —Mini Strategi W — T Mini —Mini 24 tidak mengerti dan
sekalipun tidak memiliki pengetahuan mendalam tentang perusahaan yang

dipimpinnya'.

Kedua, Manajemen mendeteks lingkungan bisnis makro dan mikro (industri
dan pesaing) yang memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan, kini
dan masa yang akan datang. Managjemen dipersilahkan menggunakan bantuan
salah satu atau kombinasi berbagai teknik yang biasa digunakan dalam MS, lima
kekuatan bersaing (five competitive forces), sampa pada konstruks scenario.
Diharapkan mangjemen mampu mengahasilkan daftar peluang dan ancaman
bisnis yang tersedia dan ancaman bisnis yang menghadang. Tidak berbeda dengan
langkah pertama, diharapkan mangemen tidak menghasilkan daftar panjang,
(long list) yang tidak fokus. Ketiga, manajemen mencoba merumuskan pilihan
strategi yang mungkin dapat diimplementasikan dengan cara melakukan refleks
atas berbagai kemungkinan kombinas dari indicator kekuatan (S), kelemahan
(W), peluang (O), dan ancaman (T) yang telah ditemukan pada dua langkah
sebelumnya. Tersedia empat macam strategi, yakni: SO (maksi-maksi), WO
(mini-maksi), ST (maksi-mini), dan WT (mini-mini). Pada tahapan ini juga
terdapat kecenderungan untuk sebanyak mungkin menemukan rumusan strategi,
yang jika dicermati lebih dalam biasanya justru beris strategi yang tidak memiliki

2 bid...,hal.145
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kemungkinan untuk diterapkan™. Manajemen sedari mula hendaknya menyadari
kecenderungan tersebut dan oleh karena itu harus dihindari. Jika berhasil
dirumuskan dengan pas, mangemen dapat mengimplementasikan keempat jenis
strategi tersebut secara simultan, tidak hanya memilih salah satu. Dalam
praktiknya, mungkin perlu penetuan skala prioritas.

Startegi SO dirumuskan dengan pertimbangan bahwa manaemen hendak
memanfaatkan kekuatan perusahaan dan keunggulan bersaing yang dimiliki untuk
mengeksploitas peluang bisnis yang tersedia. Strategi ini bersifat agresif,
memacu pertumbuhan perusahaan. Oleh karenaitu strategi ini juga disebut maksi-
maks karena mangjemen mencoba menggunakan apa yang serba positif
(maksimal) yang kini dimiliki. Mangemen tentu sgja menyukai jika memiliki
kesempatan untuk 25 mengimplementasikan strategi ini karena perusahaan sedang
sehat dan di saat yang sama tersedia peluang bisnis yang menjanjikan
mengimplementasikan strategi ini karena perusahaan sedang sehat dan di saat

yang sama tersedia pel uang bisnis yang menjanjikan.

Strategi WO diperoleh ketika mangjemen mencoba memanfaatkan peluang
bisnis yang tersedia untuk mengurangi bahkan mengeliminas kelemahan
perusahaan yang ada. Strategi ini disebut mini-maksi karena yang maksimal
hanya satu variable, yakni peluang; sedangkan satu variable lainnya dinilai
sebagal sesuatu yag minimal karena hanya berupa kelemahan. Strategi ini tidak
seagresif yang disebut pertama, karena mangemen tidak sepenuhnya dapat
memanfaatkan peluang bisnis yang tersedia'®. la lebih berkonsentrasi untuk
menyehatkan perusahaan dengan cara mengeliminir kelemahan yang dimiliki atau
outsourcing. Jika terpaksa mangjemen dapat membiarkan peluang bisnis yang

tersedia untuk diambil oleh perusahaan pesaingnya™.

Strategi ST serupa dengan strategi WO karena variable yang ada tidak
maksimal. Strategi ST lahir dari analisis mangjemen yang hendak menggunakan
kekuatan dan keunggulan yang dimiliki untuk menghindari efek negatif dari
ancaman bisnis yang dihadapi. Strategi ini disebut maksi-mini karena hanya

 Ibid...,hal.147
' Hariadi, Bambang. 2005. Strategi Manajemen.hal.153
' Ibid...,hal.155
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memiliki satu variable maksmal, yakni kekuatan. Variabel yang lain bersifat
minimal, yakni ancaman bisnis. Perusashaan memiliki keunggulan akan tetapi
tidak dapat memanfaatkannya secara maksimal karena yang tersedia hanya
ancaman bisnis. Ancaman bisnis tersebut dapat menjadi sebab ketidaksehatan

perusahaan jika managemen jika manag emen keliru dalam mengantisipasinya.

Strategi WT pada dasarnya lebih merupakan strategi bertahan yakni strategi
bisnis yang masih mungkin ditemukan dan dipilih dengan meminimalisas
kelemahan dan menghindari ancaman bisnis. Karena sifatnya yang pasif dan tidak
kedua variable yang ada bersifat minimal, strategi WT disebut juga strategi mini-
mini. Mangjemen tentu sgja tidak hendak meletakkan strategi ini pada pilihan
pertama. Strategi ini hanya amat sedikit memberikan ruang gerak bagi

manajemen.

Perusahaan telah sampai pada soal mati atau hidup (survival), bahkan
mungkin harus memilih untuk melakukan likuidasi. Sekaipun demikian, masih
tersedia pilihan lain, misalnya 26 merjer dengan perusahaan lain atau mengurangi
skala operasi secara besar-besaran. Strategi WT pada dasarnya lebih merupakan
strategi bertahan yakni strategi bisnis yang masih mungkin ditemukan dan dipilih
dengan meminimalisas kelemahan dan menghindari ancaman bisnis. Karena
sifatnya yang pasif dan tidak kedua variable yang ada bersifat minimal, strategi
WT disebut juga strategi mini-mini. Mangemen tentu sga tidak hendak
meletakkan strategi ini pada pilihan pertama. Strategi ini hanya amat sedikit
memberikan ruang gerak bagi manajemen. Perusahaan telah sampai pada soal
mati atau hidup (survival), bahkan mungkin harus memilih untuk melakukan
likuidasi. Sekalipun demikian, masih tersedia pilihan lain, misalnya 26 merjer

dengan perusahaan lain atau mengurangi skala operasi secara besar-besaran.

Selanjutnya menjelaskan bahwa SWOT tidak berlebihan jika dikatakan
sebagal alat analisis yang paling sering digunakan dalam membantu mendesain
rancang bangun strategi di Indonesia. Di belahan duniayang lain posis terpopul er
tersebut juga masih dimiliki, sekalipun di sis lain kritik keras terhadapnya juga

sering dan masih terus dilontarkan. Dengan segala variasi yang dimiliki, kesemua
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model anadlisis SWOT memiliki karakter sederhana, tidak rumit dalam

penerapannya.

Matriks kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman adalah sebuah aat
pencocokan yang penting yang membantu para managjer mengembangkan empat
jenis strategi: Strategi SO (kekuatan-peluang), Strategi WO (kelemahan-pel uang),
Strategi ST (kekuatan-ancaman), dan Strategi WT (kelemahan-ancaman).
Mencocokkan faktor-faktor eksternal utama merupakan bagian tersulit dalam
mengembangkan Matriks SWOT dan membutuhkan penilaian yang baik dan tidak
ada satu pun paduan yang paling benar™®.

Pertama, Strategi SO (SO Strategyc) memanfaatkan kekuatan internal
perusahaan untuk menarik keuntungan dari peluang eksternal. Semua manger
tentunya menginginkan organisasi mereka berada dalam posis di mana kekuatan
internal dapat digunakan untuk mengambil keuntungan dari berbagai trend an
kejadian eksternal. Secara umum, organisasi akan menjalankan strategi WO, ST,
atau WT untuk mencapai situasi di mana mereka dapat mel aksanakan strategi SO.
Jika perusahaan memiliki kekuatan besar, maka perusahaan akan berjuang untuk
mengatasinya dan mengubahnya menjadi kekuatan'’. Tatkala sebuah organisasi
dihadapkan pada ancaman yang besar, maka perusahaan akan berusaha untuk
menghindarinya untuk berkonsentrasi pada peluang.

Kedua, Strategi WO (WO strategic) bertujuan untuk memperbaiki kelemahan
internal dengan cara mengambil keuntungan dari peluang eksternal. Terkadang,
27 peluang-peluang besar muncul tetapi perusahaan memiliki kelemahan interna

yang menghal anginya memanfaatkan peluang tersebut.

Ketiga, Strategi ST (ST strategic) menggunakan kekuatan sebuah perusahaan
untuk menghindari atau mengurangi dampak ancaman eksternal. Hal ini bukan
berarti bahwa suatu organisas yang kuat harus selalu menghadapi ancaman secara

langsung di dalam lingkungan eksternal *®.

® Walker Boyd dan Larrenche, Manajemen Pemasaran: Suatu Pendekatan Strategis dengan
Orientasi Global, Edisi Kedua (Jakarta: Erlangga, 2000), hal.29

*"Ibid...,hal.35

*® Ibid..,hal.36



19

Keempat, Strategi WT (WT strategic) merupakan taktik defensive yang
diarahkan untuk mengurangi kelemahan internal serta menghindari ancaman
eksternal. Sebuah organisas yang menghadapi berbagai ancaman eksternal dan
kelemahan internal benar-benar dalam posis yang membahayakan. Dalam
kenyataannya, perusahaan semacam itu mungkin harus berjuang untuk bertahan
hidup, melakukan merger, penciutan, menyatakan diri bangkrut, atau memilih
likuidasi.

6. Strategi Bersaing Perbankan Syariah

Strategi merupakan suatu hal urgen dalam mempertahankan hisnis.
Keunggulan suatu perusahaan dalam posis pasar tergantung pada strategi yang
mereka terapkan dalam menjaankan usahanya. Strategi merupakan langkah-
langkah yang harus dijalankan oleh suatu perusahaan untuk mencapal tujuan yang
kadang-kadang harus berhadapan dengan jalan yang terjal atau berliku-liku
namun ada pula yang relatif mudah™. Mudah mengatakan bahwa strategi adalah
penetapan tujuan jangka panjang yang menjadi dasar bagi suatu organisasi, dan
pemilihan alternative tindakan dan alokasi sumber daya yang diperlukan untuk

mencapai tujuan tersebut.

Apabila diartikan kedalam kompetisi bisnis di era sekarang kita bisa
mengatakan bahwa strategi merupakan penetapan arah kepada mangjemen dalam
ati tentang sumber daya di dalam bisnis dan tentang bagaimana
mengidentifikasikan kondis yang memberikan keuntungan terbaik untuk
membantu memenangkan persaingan di dalam pasa®®. Dengan kata lain
pengertian strategi mengandung dua komponen yaitu future intentions atau tujuan
jangka panjang dan competitive advantage atau keunggulan bersaing Konsep
tentang persaingan didalam Al-Qur'an pada surat Al-Bagarah ayat 148, yang
artinya “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. Dimana sgja

¥ M Robert, Grant, Analisis Strategi Kontemporer: Konsep, Teknik, Aplikasi, (Jakarta: Erlangga,
1997), hal.10

20 Wahyudi Sri Agustinus, Manajemen Strategik: Pengantar Proses Berpikir Strategi, (Jakarta:
Binarupa Aksara, 1996), hal.25
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kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat).
Sesungguhnya Allah maha kuasa atas segal a sesuatu”.

Pengertian strategi adalah Rencana yang disatukan, luas dan berintegrasi yang
menghubungkan keunggulan strategis perusahaan dengan tantangan lingkungan,
yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama dari perusahaan dapat
dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi®.

Strategi menghadapi pesaing terdapat tiga strategi posis bersaing yang dapat
diikuti bank, yaitu :

1) Kepemimpinan biaya rendah

Disini bank berupaya untuk mencapai biaya rendah sehingga dapat
menetapkan harga yang lebih rendah dari harga pesaingnya, dengan demikian
diharapkan bank dapat merebut pangsa pasar yang lebih besar.

2) Diferensiasi

Dalam ha ini bank memusatkan perhatian untuk menciptakan nilai produk
dan program pemasaran berbeda sehingga akhirnya muncul sebagai pemimpin
kelas dalam industri perbankan.

3) Fokus

Bank harus memusatkan perhatian pada usaha yang melayani beberapa
pangsa pasar dengan baik dan bukan menggar seluruh pasar. Kemudian,
menawarkan klasifikas baru untuk strategi pemasaran bersaing yaitu bahwa, bank
atau perusahaan dapat memperoleh kepemimpinan posis dengan memberikan
nilai superior kepada nasabah mereka.

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah penalitian dimana objek dan variable
penelitian biasanya hamper sama dengan penelitian ini, sehingga dapat dijadikan
sebagai bahan acuan dan pembanding terhadap penelitian ini. Penelitian yang

2 Tjiptono, Fandi. 2002. Strategi Pemasaran. Yogyakarta.



21

berkaitan dengan Analiss SWOT yang berasad dari berbaga literatur seperti

skripsi sebagai berikut :

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Metode Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Analisis Penelitian
1. | M. Taufiq| Strategi Deskriptif Hasil analissBCG
Anas Bersaing pada | kualitatif bahwa posisi Koperasi
Koperasi dengan aat INTAKO dalam matrik
INTAKO analisis BCG berada di cash cow
Kedensari yakni (sapi perah), dimana
Tanggulangin | analisis pangsa pasarnya
Sidoarjo Jawa | BCG tinggitetapi
Timur (Boston pertumbuhannya rendah.
(Tinjauan Consulting Strategi yang disarankan
Pendekatan Group). adalah strategi stabilitas.
Teori BCG)
2. | Badriyah Strategi Deskriptif PT Sunan Drajat
Mufidatun | Bersaing pada | kualitatif Lamongan menggunakan
Bauran dengan strategi: pertama
Pemasaran PT | analiss menci ptakan mekanisme
Sunan Drgat | SWOT peningkatan efesiens
Lamongan yang terus-menerus

dalam pemanfaatan
sumber daya perusahaan,
kedua melakukan
peningkatan kualitas
produk yang

berkesi nambungan
melalui program

penelitian dan
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pengembangan untuk
menci ptakan terobosan
yang kreatif dan inovatif,
ketiga mencapai nilai
sinergi yang optimal,
keempat
mengembangkan budaya
perusahaan berdasarkan
nila-nilai saling percaya,
kebersamaan, dan
keunggulan untuk
mendorong pertumbuhan
integritas pribadi dan
profesionalisme sumber
daya manusia sebagai
asset utama dalam
mencapai target sgjalan

dengan vis dan misi.

Wawan

Siswinarko

Anadlisis
Strateg
Pemasaran
dalam
menghadapi
Persaingan
Pasar Guna
Meningkatkan
Omzet
Penjualan

Deskriptif
kualitatif
dengan
analilsis
SWOT

Penjualan
langsung dan
sosiaisal
produk yang
penekanannya
pada kualitas
produk dan
kualitas
pelayanan

Proses pemasaran yang
dilakukan KUD Pakis
Malang pada unit
genteng selamaini,
melakukan penjualan
langsung kepada
konsumen maupun
memasarkan produk
gentengnya ke berbagai
daerah di luar wilayah
Pakis. Sosialisasi produk
kepada anggota maupun
masyarakat |uas dengan
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menggunakan brosur.
Dalam proses pemasaran
menggunakan strategi
pemasaran yaitu KUD
Pakis Malang khususnya
unit kergjinan genteng
menekankan pada
kualitas produk dan
kualitas pelayanan, dari
strategi yang selamaini
diterapkan mampu
meningkatkan omzet
penjualan selamalima

periode terakhir.

Eka

Deswita

Anadlisis
Strategi
Bersaing Jasa
Konsultan
pada PT
Sanjungan
Consultant di
Bandar

Lampung

Kualitatif
dengan alat
analisis
SWOT dan
analisis
matrik
pertumbuh
an bagian
pasar BCG
(Boston
Cosulting
Group),
Analisis
Siklus
Hidup
Produksi
atau

Strategi pemasaran yang
diterapkan oleh PT
Sanjungan Consultant
Bandar Lampung belum
terlaksana dengan baik.
Perusahaan disarankan
mempertahankan peluang
yang ada, memperkecil
kelemahan dan ancaman
yang dimiliki, juga
memperhatikan strategi
pemasaran yang lebih
baik demi kelangsungan
hidup perusahaan dimasa

yang akan datang.
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Product
Life Cyle
(PLC)
Siti Amelia | Analisis Deskriptif Citra Kendedes Cake and
Sabil Strategi Kualitatif Bakery menerapkan
Bersaing pada strategi berdasarkan
Citra teori. Strategi umum
Kendedes diantaranya: strategi
Cake and Frontal Attack (serangan
Bakery di dari depan), Flanking
Malang Raya Attack ( serangan

menyamping),
Encirclement Attack
(serangan mengepung),
dan Bypass Attack
(serangan lintas). Strategi
khusus di antaranya:
strategi pemotongan
harga, strategi produk
yang lebih murah,
strategi produk prestise,
strategi
pengembangbiakan
produk, strategi inovasi
produk, strategi
penyempurnaan jasa
pelayanan, strategi
inovas distribusi, strategi
penekana biaya, dan
strategi promos yang
intensif. Dan terdapat
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beberapa strategi jitu,
diantaranya: promosi-
promos produk tertentu
dimula setiap tanggal 13,
strategi Open Kitchen,
pemberian pemotongan
harga atau diskon
disesuaikan dengan
waktu yang tepat, sebagai
bentuk kepedulian Citra
Kendedes Cake and
Bakery pada
konsumennya, pada event
natal, setiap counter
menyediakan 3 tart untuk
diberikan kepada
konsumen yang berulang
tahun padatanggal 25
Desember, system
delivery service gratis,
serta menciptakan anak
perusahaan “ Proti” yang
menjangkau konsumen
menengah kebawah.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif non hipotesis
sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.
Penelitian ini akan menggambarkan atau memaparkan analiss SWOT dalam
penentuan strategi bersaing pada PT. Bank SUMUT Syariah Penelitian yang
didukung melalui pengumpulan data melalui teknik wawancara (interview) yang
mendalam, serta hasil andlisis dan catatan-catatan®.

B. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokas penelitian merupakan tempat penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti di PT. Bank Sumut Syariah yang beralamat di Jn. Brigjend Katamso
Medan.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian akan dilakukan pada Desember 2018 s/d September
2019. Yang dimulai dari proses pengajuan judul, penyusunan proposal,
penyusunan skripsi hingga siding meja hijau. Dan lebih terperincinya dapat dilihat
padatable dibawah ini.

22 suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian,(Jakarta: Rineka Cipta,2000)hal.310

26
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Tabel 3.1

Rincian Waktu Penelitian

Bulan/Minggu
No Jenis .
N Desember Juli Agustus | September Oktober
Penelitian | 018 2019 | 2019 | 2019 2019
12 3/4/12/3/4/1/2/3/4|12|/3|4|1|2|3|4
1 Pengajuan
judul
2 | Penyusunan
proposal dan
bimbingan
3 Seminar
proposal
4 | Penyusunan
sKrips
5 | Bimbingan
Skrips
6 Sidang

C. Kehadiran Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian
adalah penelitian sendiri ( Human Instrument), yang berfungss menetapkan focus
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan mengumpulan data

analisis data menafsirkan data dan membuat kesimpulan temuannya.

D. Tahapan Penelitian

Untuk memperoleh data yang diperlukan, dalam penelitian ini penulis
menggunakan tahapan-tahapan penelitian berikut ini untuk lebih memudahkan
dalam proses penelitian dapat lebih focus dan terarah sehingga mampu
mendapatkan data yang valid>.

2% Azuar Juliandi, dkk, Metode Penelitian Bisnis: Konsep dan Aplikasi,(Medan: UMSU
PRESS:2015)hal. 113
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E. Datadan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Data Primer
Data primer adalah jenis data penelitian berupa opini, sikap, pengalaman
atau karakteristik dari seorang atau kelompokok orang yang menjadi subyek
penelitian®. Sumber data dari jenis data primer untuk penelitian adalah hasil
wawancara secara langsung dengan pihak terkait yang menangani bagian yang
bersangkutan dengan masalah yang akan diteliti peneliti.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh peneliti dengan adanya
perantara, berupa bukti, catatan, atau laporan historis baik yang dipublikasikan
maupun yang tidak dipublikasikan. Sumber data diproses dan diperoleh secara
langsung dari PT. Bank SUMUT Syariah.

F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data sangat berhunungan erat dengan masalah dan tujuan dalam
proses pembuktian hipotesis. Untuk itu dalam pengumpulan data harus dilakukan
dengn cermat. Guna memperoleh hasil yang relevan dan maksimal.
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah sebagai berikut :
1. Wawancara
Wawancara adalah usaha untuk mengumpulkan data dengan melakukan
wawancara berkaitan dengan judul, visi dan misi PT. Bank Sumut Syariah kepada
bagian yang memiliki wewenang untuk menjawab wawancara yang dilakukan
oleh peneliti. Seperti managjer atau pimpinan perusahaan serta karyawan yang
berkaitan dengan tujuan pendlitian.
2. Observas
Observas adalah aktifitas terhadap suatu proses atau objek dengan
maksud merasakan dan kemudian memahami pengatuhan dari sebuah fenomena
berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk
mendapatkan informasi- informas yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu

penelitian.

2 Sugiyono,Metode Penelitian,(Bandung: Alfabeta,2014)him. 225
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3. Dokumentas
Dokumentas adalah teknik mengumpulkan data melalui bahan-bahan
tertulis berupa struktur organisasi, serta dokumen-dokumen tentang pendapat dan
teori yang berhubungan dengan masalah penelitian.

G. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisa secara deskriptif kualitatif, dimana
sebagian data kualitatif yang akan diperoleh akan diangkakan sekedar untuk
mempermudah penggabungan dua atau lebih data variabel kemudian setelah
didapat hasil akhir akan dikualitatifkan kembali. Dalam penelitian ini perangkat
analisis data yang akan digunakan adalah dengan menggunakan analisis SWOT
(Strenghts, Weaknesses, Opportunities, dan Threats), terutama untuk mengetahui
strategi bersaing pada PT. Bank Sumut Syariah®.

Landasan teori digunakan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai fakta
dilapangan dan bermafaat memberikan gambaran umum tentang latar penelitian.
Pengolahan data dilakukan dengan analisis melalui tahapan sebagai berikut:

1. Penyeleksian data, pemeriksaaan kelengkapan dan kesempurnaan data

serta kejelasaan data.

2. Reduks data, pembentukan abstraks dimana data yang diperoleh dari

wawancara, dan dokumentas direduksi.

3. Klasifikas data, yaitu pengelompokan data dan pemilihan sesuai jenisnya

primer atau skunder.

4. Penyajian data, melalui proses pencatatan, pengetikan, penyuntingan, dan

disusun ke dalam bentuk teks yang diperluas.

5. Penarikan kesmpulan atau verifikasi, hal ini dilakukan setelah adanya

analisis data dengan mengambil garis-garis besar yang dinilai dapat

menjadi simpulan dalam pembahsan penelitian.

% sukmadinata, Nana Syaodih. Metode Pendlitian Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
2007.
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H. Pemeriksaan Keabsahan Temuan

Dalam pendlitian kualitatif data dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan
antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek
yang diteliti®®. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi:

Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitianini adalah :
1. Uji Kredibilitas
Uji kredibilitas yang dalam penelitian kuantitatif biasa disebut dengan
validitas internal adalah uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian. Dalam
penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dikatakan kredibel / valid apabila
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang

sesungguhnyaterjadi.

2. Uji Transferability
Pada pengujian transferabilitas, dadam membuat laporan diharuskan
memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya agar orang
lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif ini sehingga ada kemungkinan
untuk menerapkan hasil penelitian ditempat ini.
3. Uji Depenability

Depenability dalam penelitian kuantitatif disebut dengan reliabilitas, yaitu
kemampuan proses penelitian untuk diulangi/direplikasi oleh peneliti lain. Dalam
penelitian kualitatif, depenability dilakukan dengan melihat keseluruhan proses
penelitian®’. Caranya dilakukan oleh pembimbing untuk melihat keseluruhan
aktivitas peneliti dalam melakukan pendlitian. Dimulai dari bagaimana peneliti
mulai menentukan masalah / focus, memasuki lapangan, menentukan sumber
data, melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai membuat
suatu kesimpulan.

%8 sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif (Surakarta: UNS,2006)hal. 72
?"Ibid...,hal. 74
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4. Uji Confirmability

Uji confirmability hamper sama dengan uji dependability. Uji
confirmability (kepastian) atau audit kepastian adalah pengujian hasil penelitian
dikaitkan dengan proses yang dilakukan, apabila hasil penelitian merupakan
fungs dari proses yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi
standar confirmability®®. Standar confirmability yaitu apabila data yang diperoleh
dapat dilacak kebenarannya dan sumber informasinyajelas.

28 |bid...,hal. 75



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penelitian
1. Segarah Singkat Berdirinya PT Bank Sumut

PT Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara, disingkat PT. Bank
SUMUT, merupakan bank non devisa yang kantor pusatnya beralamatkan dijalan
Imam Bonjol No. 18 Medan. Bank didirikan di Medan berdasarkan akta notaries
Rusdli No. 22 tanggal 04 November 1961 dalam bentuk Perseroan Terbatas.

Berdasarkan UU No0.13 tahun 1962 tentang ketentuan pokok Bank
Pembangunan Daerah dan sesuai dengan Peraturan Daerah Tingkat | Sumatera
Utara No. 5 tahun 1965 bentuk usaha diubah menjadi Badan Usahaha Milik
Daerah (BUMD)?. Pada tanggal 16 April 1999, akta Notaris Alina Anum
Nasution. S.H, No. 38, menyatakan bahwa bentuk usaha kembali menjadi
Perseroan Terbatas. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C-8224 HT.01.01 TH.99
tanggal 05 Mei 1999 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia
No. 54 tanggal 06 Juli 1999 Tambahan No0.4042.

Anggaran dasar Bank telah beberapa kali mengalami perubahan, terakhir
dengan akta No. 39 tanggal 10 juni 2008 dan akta penegasan No. 05 tanggal 10
september 2008 Notaris H. Marwansyah Notaris, S.H, mengenai penambahan
modal dasar dari Rp. 500.000.000 menjadi Rp. 1.000.000.000. Perubahan
anggaran dasar ini telah mendapat persetujuan dari Menteri kehakiman dan hak
Asas manusia  republik  indonesia  dengan  keputusannya  No.
AHU87927.A.H.01.02 tanggal 20 November 2008 serta diumumkan dalam berita
Negara Republik Indonesia No.10 tanggal 3 Februari 2009 Tambahan No. 3023.

Gagasan dan wawancara untuk menjadikan Unit atau Divis Usaha Syariah
sebenarnya telah berkembang cukup lama dikalangan stakeholder Bank SUMUT,
khususnya Direks dan Komisaris sgjak dikeluarkannya Fatwa Majelis Ulama
Indonesia (MUI) yang menyatakan bahwa bunga bank adalah haram sgak

2 hittp://www.banksumut.com
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dikeluarkannya UU No. 10 tahun 1998 yang memberi kesempatan bagi bank
konvensional untuk menjadikan Unit Usaha Syariah (UUS).

Selain dari pada itu, karena kultur masyarakat Sumatera Utara yang
religious khususnya umat 1slam yang semakin sadar akan pentingnya menjalankan
garan-nya dalam semua aspek kehidupan, termasuk dalam ekonomi
(MUAMALAH). Atas dasar hal tersebut dan komitmen Bank SUMUT terhadap
pengembangan layanan syariah maka dibentuk satuan Divis Usaha Syariah
(DUSY). Pada tanggal 04 November 2004 Bank SUMUT membuka Unit Usaha
Syariah dengan 2 kantor cabang Syariah, yaitu kantor Cabang Syariah Medan dan
kantor Cabang Padang Sidimpuan.

Bank SUMUT Cabang Syariah merupakan salah satu Bank yang
beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan izin prinsp Bank Indonesia No.
6/2/DPIP/Prz/Mdn tanggal 18 Oktober 2005. Diikuti dengan dibukanya kantor
cabang syariah Tebing Tinggi pada tanggal 26 desember 2005 sesuai dengan izin
Bank indonesia, dengan surat Bank Indonesia Medan Kepada Direks PT. Bank
SUMUT No. 07/177/DPIP/Prz/Mdn tanggal 15 desember 2005 perihal rencana
pembukuaan cabang syariah kantor cabang pembantu dan kantor kas Bank
SUMUT®.

2. Visi, Misi dan Tujuan Bank SUMUT
a. Vis Bank Sumut

Adapun vis dari PT Bank Sumut Syariah adalah menjadi bank andalan
untuk membantu dan mendorong pertumbuhan  perekonomian  dan
pembangunanan daerah disegala bidang serta sebagai salah satu sumber
pendapatan daerah dalam rangka peningkatan taraf hidup rakyat.

b. Mis Bank Sumut

Adapun misi dari PT Bank Sumut Syariah adalah mengelolah dana
pemerintahan dan masyarakat secara profesional yang didasarkan pada prinsip-
prinsip Compliance (kepatuhan).

% |bid
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c. Statement Budaya Perusahaan
Statement Budaya Perusahaan atau sering dikenal dengan nama Motto dari

PT Bank Sumut adalah “Memebrikan Pelayanan TERBAIK”. Makna dari
TERBAIK vyaitu:

1) Berusaha untuk selalu Terpercaya

2) Energik didalam melakukan setiap kegiatan

3) Senantiasa bersikap Ramah

4) Membina hubungan secara Bersahabat

5) Menciptakan suasana yang Aman dan nyaman

6) Memiliki Integritas tinggi

7) Komitmen penuh untuk memberikan yang terbaik.

d. Tujuan Bank Sumut

Adapun tujuan utama PT.Bank Sumut Syariah sebagal bank yang
beroperas atas dasar prinsip syariah adalah untuk meningkatkan laba, sedangkan
tujuan-tujuannya yang lain ialah sebagai berikut :

1. Mengarahkan kegiatan ekonomi ummat untuk bermuamalat secara islam,
khususnya yang berhubungan dengan perbankan, agar terhindar dari
praktek-praktek riba atau jenisjenis usaha tersebut selain dilarang dalam
idam, juga telah menimbulkan dampak negatif terhadap kehidupan
ekonomi rakyat.

2. Untuk menciptakan suatu keadilan dibidang ekonomi dengan jaan
meratakan pendapatan melalui kegiatan investas, agar tidak terjadi
kesenjangan yang amat besar antara pemilik modal dengan pihak yang
membutuhkan dana.

3. Untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan jalan membuka
peluang usaha yang lebih besar terutama kelompok miskin, yang
diarahkan kepada kegiatan usaha yang produktif, menuju terciptanya
kemandirian usaha.

4. Untuk menanggulangi masalah kemiskinan, yang pada umumnya
merupakan program utama dari negara-negara yang sedang berkembang.
Upaya bank syariah didalam mengentaskan kemiskinan ini berupa
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pembinaan nasabah yang lebih menonjol kebersamaannya dari siklus
usaha yang lengkap.
5. Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Dengan aktivitas bank
syariah akan mampu menghindari pemanasan ekonomi di akibatkan
adanya inflasi, menghindari persaingan yang tidak sehat antara lembaga
keuangan.
e. Fungs Bank Sumut

Fungs dari pendirian PT Bank Sumut adalah sebagai aat kelengkapan
otonomi daerah dibidang perbankan PT Bank SUMUT berfungs sebagai
penggerak dan pendorong lgju pembangunan di daerah, bertindak sebagai
pemegang kas daerah yang melaksanakan penyimpangan uang daerah serta
sebagal salah satu sumber pendapatan adli daerah dengan melakukan kegiatan
usaha sebagai bank umum seperti dimaksudkan pada Undang-Undang nomor 7
tahun 1992, tentang perbankan sebagaiman telah diubah degan Undang-Undang
nomor 10 tahun 1998.
f. Sumber Daya M anusia Bank Sumut

Bank Sumut terus melakukan pengembangan dan peningkatan kualitas sumber
daya manusia dengan memberikan kesempatan kepada pejabat, dan pegawai
untuk mengikuti pendidikan pada lembaga pendidikan perbankan maupun institus
pendidikan lainnya baik didalam negeri maupun diluar negeri sehingga
diharapkan dapat meningkatkan budaya risiko, budaya perusahaan serta
profesionalisme. Dalam rangka meningkatkan kompetensi dan memitigas risiko,
kepada seluruh pejabat struktural diwagjibkan mengikuti ujian sertifikas
mangjemen risiko yang dilaksanakan oleh Badan Sertifikas Mangemen Risiko
(BSMR). Sampai dengan tahun 2008 pejabat struktural telah memiliki Sertifikas
Mangemen Risiko untuk tingkat I, tingkat 11, tingkat 111, tingkat 1V dan tingkat
V. Untuk mejaga dan meningkatkan kualitas kesehatan, maka telah dilaksanakan
program general chek-up untuk pegawai dengan usia tertentu dan selanjutnya
pegawai tersebut harus menindak lanjuti hasilnya dan memanfaatkan fasilitas
asurans kesehatan yang disediakan oleh Bank. Kepada seluruh pegawa juga
diwgjibkan senantiasa menjaga kesehatan dengan melakukan kegiatan olahraga
yang teratur dan menerapkan pola hidup sehat.
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3. Struktur Organisasi PT Bank Sumut Syariah Cabang Brigjend Katamso

M edan

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Bank Sumut Syariah

Pemimpin Cabang
AGUS ABDILLAH

Divis Pengawasan

Unit Usaha
Syariah

Pinsi. Pemasaran
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Wakil Pemimpin Cabang
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Pelaksana M adya
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Rizki Anzah (AO/Gadai
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Arif Abdillah (AO/Gadai
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Muhammad Harsono
(AO/FO)

Kontrol Intern Muda
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Zul Azmi
Razniarti

Rizkan Polem
Sri Wulandari

Pins. Penye.
Pembiayaan

M. Nazri Mangunsong

Pelaksana M adya
Penye. Pembiayaan

Muhammad Rozi
Pahlawan

Pins. Legal & Admin
Pembiayaan

Heru Kurniawan

Pelaksana M adya L egal
& Admin

Muhammad Dedi Fauzi
(Admin)

Pinsi. Pinsi. Pelayanan Kontrol Intern
Operasional Nasabah Pertama
Yuna Teruna Yusrinaldi Irmayanti Lubis

Pelaksana Pelaksana

M adya M adya

Operasional Pelayanan
Sulaiman Nasabah
(Kliring/RTGS Aulia Nurul Huda
Umum) (Head Teller)

Annisa Sefrina
Sadly Harahap
(Teller)
Sri Melur Rizki
(Teller)
Rini Widya
Ningsih (CS)
Alina Fujianti
Hasibuan (CS)
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Uraian Pekerjaan

1) Pemimpin Cabang

a)

b)

d)

f)

9)

h)

i)

Memimpin, mengkoordinir, membimbing, dan mengawas serta
melakukan penilaian terhadap kinerja pgabat dan karyawan dilingkungan
Kantor Cabang.

Membimbing dan mengarahkan kegiatan pelayanan kepada nasabah,
penggunaan teknologi informas, administras kredit, pengelolaan
likuiditas serta memantau dan mengendalikan kegiatan-kegiatan tersebui.
Membimbing dan mengarahkan kegiatan penghimpunan dana, penyaluran
kredit, pemasaran jasa-jasa bank sesuai dengan ketentuan yang berlaku
berdasarkan kebijakan direks pada rencana kerja bank serta memantau
dan mengendalikan kegiatan-kegiatan tersebut.

Membimbing dan mengarahkan penyusunan rencana kerja tahunan,
jangka menengah dan jangka panjang untuk digjukan kepada direks dan
selanjutnya menyusun action plan, melakukan koordinasi atas pelaksaan
rencana kerja yang telah disetujui Direks.

Melakukan evaluas atas performance dan memberikan pengarahan dalam
penyusunan program-program untuk meningkatkan performance sesual
target yang telah ditetapkan Direksi.

Menjalin dan meningkatkan hubungan dengan masyarakat terutama
pemilik dan dan pengusaha-pengusaha swasta, pemerintah dan yayasan-
yayasan.

Memimpin kegiatan kelompok pemutus kredit sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

Membimbing mengarahkan dan memonitor upaya-upaya penyelesaian
kredit non lancar.

Mengelola dan mengamankan kunci pintu kluis penyimpanan uang dan
penyimpanan surat berharga dan surat barang jaminan kredit serta seluruh
inventaris kantor.

Menyelanggarakan acara serah terima jabatan dan pengambilan sumpah
pejabat struktural di bawahnya sesuai ketentuan yang berlalu.
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k) Mengadakan rapat-rapat untuk meningkatkan Performance Cabang,
pelayanan kepada nasabah, kebershan dan kerapian kantor dan
pengamanan seluruh harta benda perusahaan.

l) Melakukan tugas-tugas lainnya yang berhubungan dengan aktivitas
Kantor Cabang

m) Memberikan saran dan pertimbangan kepada Direks tentang langkah-
langkah yang perlu diambil dibidang tugasnya.

Wakil Pempimpin Cabang

a) Memberikan saran dan pertimbangan kepada Pemimpin Cabang tentang

langkah-langkah yang perlu diambil dibagian tugasnya.

b) Mensupervis unit kerja di Kantor Cabang yang dibawahinya.

¢) Membantu Pemimpin Cabang dalam bimbingan dan mengawas seluruh

pekerjaan staf dan karyawan dilingkungan Kantor Cabang.

d) Membantu Pemimpin Cabang dalam mengevaluas dan meningkatkan

performance Kantor Cabang.

e) Melakukan upaya peningkatan kepada nasabah.

f) Mengkooardinir penyusunan usulan rencana kerja dari unit kerja yang

dibawahi.

Pemimpin Divis Pengawasan

a) Memberikan saran dan pertimbangan kepada Pemimpin Cabang tentang

langkah- langkah yang perlu diambil di bidang tugasnya dengan tembusan
kepada Direks cg. Divis Pengawasan.

b) Membantu Pemimpin Cabang dalam kegiatan yang berhubungan dengan

pengawasan transaks dan administrasi.

¢) Melakukan pemeriksaan dan kebenaran transaksi dan verifikasi nota serta

memeriksa kelengkapan persyaratan administras sesuai kententuan yang
berlaku.

d) Memberitahukan segera kesalahan transaks atau kekurangan persyaratan

administrasi kepada kepala unit terkait utuk diperbaiki atau dilengkapi.

€) Melaporkan segera kepada Pemimpin Cabang atas penyenpingan

transaks yang ditemukan untuk segera diambil pindahkan dengan
tembusan kepada Direks cg. Devis Pengawasa.
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f) Membuat laporan hail temuan penyimpangan kegiatan opersional Kantor
Cabang kepada Pemimpin Cabang dengan tembusan kepada Direks cg.
Devis Pengawasan dan kepada Seks Terkait.

Pemimpin Seksi Operasional

a) Mengatur, membimbing, mengarahkan dan mengawas pegawai-pegawai
di seksinya dalam melaksanakan tugasnya.

b) Memberikan saran dan pertimbangan kepada Wakil Pemimpin Cabang
tentang langkah-langkah yang perlu diambil dibidang tugasnya.

¢c) Melakukan pembinaan, pengawasan dan pengaturan seluruh kegiatan
operasional Pelaksaan Transfer / Inkasso / Pajak, Pelaksana Kliring,

Pelaksana Verifikas, Pelaksana Akuntans IT & Laporan, Pelaksana
Umum & Kepegawaian serta Pelaksana Administras Kredit.

d) Memeriksa kebenaran, kelengkapan dan pencatatan dokumen transaks

pengiriman uang, pembebanan biaya, test key dan mensahkannya.

€) Memeriksa kebenaran posting transaks seluruh kegiatan di seksinya yang
diinput ke computer sesuai ketentuan yang berlaku.

Pemimpin Seksi Pelayanan Nasabah

a) Memelihara persediaan kas pada tingkat yang efisien sehingga likuiditas

tidak terganggu dalam rangka mengoptimalkan rentabilitas.

b) Mengelola dana Pemerintah Daerah dan menjaga agar tidak beralih ke

bank lain.

¢) Menjain dan memelihara hubungan dengan masyarakat dan instans

pemilik dana.

d) Mengawas dana tunai yang dikuasai para teller agar tetap dalam batas

yang diizinkan oleh ketentuan yang berlaku.

€) Mengawas kepatuhan pegawal terhadap pelaksanaan Standar

Operasional Prosedur di lingkungan kerja seksi pelayanan nasabah.

f) Mengawas pelaksanaan tata kelola perusahaan oleh pegawa di

lingkungan seksi pelayanan nasabah.

g) Mengawas pelasanaan standar layanan Bank Sumut oleh pegawai di

lingkungan seksi pelayanan nasabah.
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4. Logo dan Makna PT Bank Sumut Syariah

BankSUMUT syarian

Memberikan Pelayanan Terbaik

Gambar 4.2 Logo PT. Bank Sumut Syariah

Kata kunci dari logo PT Bank Sumut adalah synergy yaitu kerja sama
yang erat sebagal langkah lanjut dalam rangka meningkatkan taraf hidup yang
lebih baik berbekal kemauan keras yang didasari dengan profesionalisme dan siap

memberikan pelayanan yang terbaik.

Bentuk logo PT Bank Sumut menggambarkan dua elemen yaitu dalam
bentuk huruf U yang saling bersinergi membentuk huruf S yang merupakan kata
awal dari Sumut. Sebuah gambaran bentuk kerja sama yang erat antara PT Bank
Sumut dengan masyarakat Sumatera Utara, sebagaimana yang tertera pada vis
Bank Sumut.

Warna Orange yang ada pada logo Bank Sumut sebagai symbol suatu
hasrat untuk terus maju yang dilakukan energik yang dipandu dengan warna biru
yang sportif dan professional sebagaimana yang terungkap dalam misi Bank
Sumut.

Warna Putih dalam logo Bank Sumut mengungkapkan ketulusan hati
dalam melayani nasabah, sebagaimana yang ada dalam motto atau statement
budaya Bank Sumut.

Jenis huruf platini bold yang sederhana dan mudah dibaca. Penulisan
Bank dengan huruf kecil dan SUMUT dengan huruf capita guna lebih
mengedepankan Sumatera Utara, sebagal gambaran keinginan dan dukungan
untuk membangun dan membesarkan Sumatera Utara. Adapun penjelasan tentang
angka 8 adalah sebagai berikut:
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Setigp impletans dari standar layanan Bank Sumut masing-masing
berjumlah delapan butir yang terinspirasi dari huruf S pada logo Bank SUMUT.
Angka delapan adalah bulat yang tidak terputus dalam penulisannya dan
mel aksanakan proses pel ayanan pada nasabah yang tanpa henti.

B. Temuan Penelitian

Seiring dengan perkembangan usaha pada setiap sektor ekonomi pada saat
sekarang ini maka perusahaan dituntut untuk bisa memberikan sesuatu yang
berarti bagi para nasabah, apalagi untuk sektor yang bergerak pada bidang jasa
dengan usaha perbankan. Berjalannya krisis dengan kejatuhan pondas perbankan
nasional telah memberikan suatu peringatan bagi perbankan nasiona agar bisa
memberikan kenyamanan bagi nasabahnya, sehingga saat ini perbankan, di
negara ini menerapkan berbagal strategi untuk bisa mempertahankan nasabah
dengan menambah jumlah tabungan dan depositonya serta terus mencoba untuk
menarik nasabah baru.

PT Bank Sumut Syariah sebagali salah satu pelaku perbankan nasional
yang bergerak di daerah dan menjadikan daerah sekitarnya sebagai sasaran pasar
(target market) maka perusahaan juga membuat strategi pemasaran. Banyak
produk yang dilayani oleh PT Bank Sumut Syariah untuk menarik nasabah
melalui beberapa cara dan tahapan. Kemudian strateginya bukan hanya itu, Bank
Sumut juga melakukan strategi promosi. Dimana strategi promosi yang di |akukan
Bank Sumut yaitu system menjemput bola langsung terjun kepada masyarakat.
Dalam upaya untuk meningkatkan strategi bersaing.

Adapun data-data yang dapat penulis rangkum dari hasil wawancara
dengan Arif Abdillah pimpinan pemasaran PT Bank Sumut Syariah, dimana PT
Bank Sumut Syariah memiliki kekuatan yang dapat dipakai pada strategi terstentu
serta memanfaatkan peluang yang tepat secara bersamaan meminimalkan atau
menghindari kelemahan dan ancaman yang ada. Posisi ini sangat menguntungkan
perusahaan dengan memperbaiki kondis diatas rata-rata kemampuan sehingga PT
Bank Sumut Syariah dapat mengendalikan para pesaing yang ada maupun pesaing
yang terbilang kuat. Didalam pandangan konsep pemasaran merupakan ha yang

sederhana dan secara intuisi merupakan filosifi yang menarik.
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C. Pembahasan Hasil Pendlitian

SWOT Dalam Penentuan Strategi Bersaing pada PT. Bank Sumut
Syariah.

Setelah mengelompokkan kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses),
peluang (opportunities) dan ancaman (Threats) dari pengembangan PT. Bank
Sumut Syariah, maka akan dianalisa dengan menggunakan SWOT yang dapat
menghasilkan kemungkinan aternatif strategi bersaing. Selain memperhatikan
faktor-faktor di atas, dari kekuatan dan kelemahan (faktor internal) dan peluang
serta ancaman (faktor eksternal) dalam upaya pengembangan PT. Bank Sumut
Syariah dapat disusun Internal Factor Analysis Summary (IFAS) dan Eksterna
Factor Analysis Summary (EFAS) untuk menentukan strategi bersaing yang akan
digunakan. IFAS tersebut dengan cara :

1) Menentukan faktor strategis yang menjadi kekuatan dan kelemahan maupun
peluang dan ancaman.

2) Menentukan bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 1,0
(paling tinggi) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh faktor-faktor
tersebut terhadap pengembangan PT. Bank Sumut Syariah (Semua bobot
tersebut jumlahnyatidak boleh melebihi skor total 1.00).

3) Hitung rating untuk masing-masing faktor dengan memberikan skala 4
(outstanding atau paling tinggi) sampal dengan 1 ( poor atau paling rendah),
berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap pengembangan PT. Sumut
Syariah. Variabel yang bersifat positif yaitu kekuatan diberi nilai +1 sampai
dengan +4 (sangat baik), variable yang bersifat negatif yaitu kelemahan diberi
nilai sebaliknya.

4) Menentukan nilai skor dengan mengalikan bobot dengan rating.

5) Memberikan komentar atau catatan mengapa faktor-faktor tertentu dipilih, dan
bagaimana skor pembobotannya dihitung.

6) Menjumlahkan skor pembobotan untuk memperoleh total skor pembobotan
terhadap IFAS. Hasil perhitungan IFAS pada Tabel 4.1 :
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Tabel 4.1 : Internal Factor Analysis Summary (IFAS)

Faktor-Faktor

I nternal

Bobot

Rating

Nilai
Skor

Keterangan

Strenghts (S)

1. Tata Kelola dan
perilaku atau
budaya Bank
Syariah yang
baik.

2. 1klim
Positif dan

semangat

Investas

kerjatinggi.

3. FDR Normal.

4. Kontribus  Positif
terhadap
masyarakat
dan
kelestarian
lingkungan.

5. Membantu
pengusaha-
pengusaha di
wilayah kota

medan.

0,10

0,10

0,10

0,10

0,10

0,30

0,40

0,40

0,40

0,30

Sub Total

0,50

1,80

1. Mempengaruhi citra dan

nama baik.

2. Investas optima dan

profesionalisme kinerja.

3. Daya dukung investasi.

4. Memberikan contoh yang

baik kepada masyarakat.

5. Penerapan prinsip syariah

Weaknesses (W)

1. Tenaga ahli yang

0,15

0,15

1 Ujung Tombak
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terbatas.

2. Kurangnya sarana | 0,05 2 0,10

pendukung.

3. Kurangnya aturan 0,05 2 0.10

pendukung.

4. Promos atau| 0,15 1 0,15

pengenalan door to

door.

5. Teknologi yang 1

terbatas. 0,10 0,10
Sub Total 0,50 0,60
Total 1,00 2,40

pemasaran

2. Membatas Pelayanan

3. Kgjelasan Hukum

4. Hambatan Pemasaran

5. Kendala Pelayanan

Sedangkan EFAS tersebut disusun dengan cara yang sama seperti dengan
cara menyusun |FAS akan tetapi kekuatan diganti dengan peluang, sedangkan
kelemahan diganti dengan ancaman. Hasil perhitungan EFAS pada Tabel 4.2 :

Tabel 4.2 : Eksternal Factor Analysis Summary (EFAYS)

Faktor-faktor

Nilai

Eksternal Bobot | Rating Skor Keterangan
Opportunities (O)
1. Mayoritas 4 0,40 | 1. Peluang besar belum
, 0,10 :
masyarakat muslim. digarap
2. Melakukan 2. Memperluas Pemasaran
) 4 0,40
Kerjasama. 0,10
4 0.40 3. Peluang besar belum
3. Potensi Masyarakat | 0,10 ' digarap
yang tingg. 4. Peluang nasabah
4. Fatwa MUI. 0.10 3 0,30 | emosiona
5. Pembukaan KCPS 0.10 4 0,40 | 5. Tantangan Baru dalam

Pengembangan
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Sub Total 0,50 1,90
Threats (T)

1. Total share 0,15 1 0,15 | 1. Persaingan namun sehat
perbankan.
2. Kurang 0,10 2 0,20 | 2. Hambatan Pemasaran
pemahaman tentang
perbankan syariah.
3. Kesan sulit dan 0,10 2 0,20 | 3. Kendala Pelayanan
rumit pada perbankan
syariah.
4. Kesan Sosial pada 0,10 2 0,20 | 4. Aspek bisnisdilupakan
bank syariah.
5. Kurang dukungan | 0,05 2 0,10 | 5. Hambatan Pengembangan
dari masyarakat

Sub Total 0,50 0,85

Total 1,00 2,75

Pada Tabel 4.1 diatas faktor-faktor kekuatan (strengths) mempunyai nilai
skor 1,80 sedangkan faktor-faktor kelemahan (weaknesses) mempunyai nilai skor
0,60. Berarti PT. Bank Sumut Syariah mempunyai kekuatan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan faktor kelemahan dalam menentukan strategi bersaingnya.
Selanjutnya pada tabel 4.2 di atas faktor-faktor peluang (opportunities) mempunyai
skor 1,90 dan faktor-faktor ancaman (Threats) mempunyai nilai skor 0,85, ini
berati dalam upaya menentukan strategi bersaingnya PT. Bank Sumut Syariah

mempunyai peluang yang cukup besar dibandingkan ancaman yang akan timbul.

Dari hasil susunan faktor-faktor internal dan eksterna diatas,
menghasilkan rangkaian skor sebagai berikut :

1. Kekuatan (Strenghts/S) =1,80
2. Kelemahan (WeaknessesW)  =0,60
3. Peluang (Opportunities/O) =190
4. Ancaman (Threats/T) =0,85
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Dari rangkaian nilai skor tersebut, dapat disusun suatu table Rekap Skor
IFAS dan EFAS sebagai berikut :

Tabel 4.3 : Tabel Rekap Skor IFAS dan EFAS

Skor Internal Skor Eksternal Pilihan Strategi
S> W (+) 1,80 > 0,60 O>T(+)1,90>0,85 GROWTH
(+) (+)
S<W(-) O<T() SURVIVAL
S> W (+) O<T() DIVERSIFICATION
S>W(-) O>T(+) STABILITY

Untuk menetukan pilihan strategi yang lebih spesifik dari nilai yang

didapat dimasukkan ke dalam diagram pilihan strategi, karena hasil dari table 4.3

terlihat bahwa dari skor yang ada mengarah pada pilihan strategy growth

selanjutnya menentukan strategy growth yang lebih spesifik.

Berdasarkan skor yang menunjukkan bahwa kekuatan (Strengths/S) lebih
kecil dari peluang (OportunitiesO) sehingga hasilnya nampak pada matriks dan

tabel berikut ini:

Gambar 4.3 Matriks Perhitungan SWOT

II

I

STABILITY

B

[o]

GROWTH

IB (8<0)

IA

IIT A

IIIB

SURVIVAL
II1

IVB

IV A

DIVERSIFICATION
IV
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Tabel 4.4 : Pilihan Strategi

Teknis Strategis Skor Kuadran Pilihan Strategi
Growth S>0 I A Rapid Growth
S<O | B Stable Growth
Suvival W>T A Turn Arround
W< T B Guerilla
Diversification S>T IV B Conglomerate
S<T IV A Concentric
Sability o>W A Aggressive Maintenance
o<W 1B Selective Maintenance

Dari gambar dan tabel di atas yang didasarkan pada perhitungan SWOT,
PT. Bank Sumut Syariah S<O, yakni peluang lebih besar dari pada kekuatan yang
ada, dimana arah kebijakan PT. Bank Sumut Syariah dalam kondis stable growth

Sstrategy.

Strategi  pertumbuhan (Growth strategy), strategi pertumbuhan adalah
strategi yang paling sering dicari, perusashaan yang melakukan bisnis dalam
lingkungan yang dinamis harus terus bertumbuh agar dapat bertahan.
Pertumbuhan adalah strategi yang sangat menggoda karena dua alasan prinsip
berikut ini :

1. Perusahaan yang sedang tumbuh dapat menutupi kesalahan dan ketidak
efisienan dengan mudah dibandingkan perusahaan yang stabil. Aliran
pendapatan yang terus berkembang ke dalam perusahaan besar dapat
menciptakan sumber daya yang tidak terpakai, yang dapat dipakai untuk
menyelesaikan masalah dan pertentangan antar departemen dan divis
dengan cepat. Pertumbuhan juga memberi penahan, sigpa tahu mangjemen
membuat kesalahan strategis, Perusahaan-perusahaan besar juga memiliki
kekuasaan yang lebih besar dibanding perusahaan kecil, dan lebih
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mungkin memperoleh dukungan dari serikat kerja dan masyarakat local,
apabila bangkrut.

2. Perusahaan yang sedang berkembang menawarkan banyak peluang bagi
kemagjuan, promosi, dan pekerjaan-pekerjaan menarik. Pertumbuhan itu
sendiri adalah sesuatu yang mengasyikkan bagi para CEO. Perusahaan
yang berkembang cenderung dipandang sebagai ‘pemenang’ oleh pasar
dan investor potensial. Kompensas bagi eksekutif cenderung naik
bersamaan dengan semakin besarnya ukuran organisasi. Perusahaan-
perusahaan besar lebih sulit diakuisis dibanding perusahaan kecil.,
sehingga pekerjaan-pekerjaan para eksekutif akan lebih aman. Dua strategi
dasar pertumbuhan adalah : konsentras pada satu industry dan
diversifikas ke dalam industry yang lain.

Strategi stabilitas adalah kategori stabilitas pada strategi perusahaan mungkin
yang paling cocok untuk perusahaan yang cukup sukses beroperasi pada industri
dengan daya tarik yang sedang-sedang saja. Daya tarik industry tersebut dinilai
sedang karena,

1) Industry tersebut menghadapi pertumbuhan yang biasa atau bahkan tidak
ada pertumbuhan, atau

2) Kekuatan-kekuatan utama dalam lingkungan tersebut berubah dan masa
depannya tidak pasti.

Strategi stabilitas sangat berguna dalam jangka pendek, tetapi berbahaya
apabila diikuti terlalu lama. Beberapa strategi stabilitas yang lebih popular adalah
strategi berhenti sgjenak, berlanjut dengan waspada, tidak berubah, dan laba.

Dari tabel diatas dihasilkan faktor internal dan eksternal yang positif, berarti
bahwa kekuatan PT. Bank Sumut Syariah relatif lebih unggul dibandingkan
dengan kelemahannya, sedangkan lingkungan yang saat ini dihadapi lebih besar

dari pada ancamannya.

Oleh karena itu PT. Bank Sumut Syariah memiliki kemampuan untuk
merubah potensi menjadi suatu prestasi dan kingja yang lebih baik. Sehingga arah
kebijakan yang tepat untuk dilaksanakan adalah dengan meningkatkan dan
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memperbesar peranan PT. Bank Sumut Syariah khususnya pada Kantor Cabang
Syariah Medan dalam berbagai kegiatan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki

sekaligus untuk memperluas peran serta memanfaatkan berbagai peluang.

Arah kebijakan tersebut merupakan dasar dari kebijakan dalam kondis
growth strategy dan setelah dilihat dari tabel 4 diatas pilihan strategi berdasarkan
pada stable growth strategy, artinya dalam pengembangannya PT. Bank Sumut
Syariah dapat menggunakan strategi pertumbuhan peran namun dilakukan secara
bertahap sesuai skala prioritas. Dan strategi tersebut didukung dengan adanya
aternative dan peluang untuk menarik nasabah yang lebih banyak dengan
melakukan pengembangan produk dan layanan syariah untuk memuaskan
nasabahnya. Aspek yang perlu dilakukan untuk pengembangan produk maupun
layanan tersebut PT. Bank Sumut Syariah yaitu dengan bagi hasil yang dijanjikan,
menjaga reputas yang baik, melayani jasa ATM, jaringan kantor cabang, layanan
pelanggan, kejelasan produk, dukungan IT (mbanking, internet banking,dll), serta

promos yang dilakukan dan nilai rekomendasi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada BAB 1V, maka diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Faktor internal dalam menentukan strategi bersaing pada PT. Bank Sumut
Syariah terdiri dari kekuatan meliputi : Tata kelola dan perilaku atau
budaya Bank Syariah yang baik, iklim investasi positif dan semangat kerja
tinggi, FDR normal, kontribusi positif terhadap masyarakat dan kelestarian
lingkungan, membantu pengusaha-pengusaha di Wilayah Medan. Dan
Faktor internal dalam menetukan strategi bersaing pada PT. Bank Sumut
Syariah terdiri dari kelemahan meliputi : Tenaga ahli yang terbatas,
kurangnya sarana pendukung, kurangnya aturan pendukung, promos atau
pengenalan door to door dan teknologi yang masih terbatas.

2. Faktor ekternal dalam menentukan strategi bersaing pada PT. Bank Sumut
Syariah terdiri dari peluang meiputi : Mayoritas masyarakat muslim,
melakukan kerjasama, potensi masyarakat yang tinggi, fatwa MUI dan
pembukaan KCPS. Dan Faktor eksternal dalam penentuan strategi
bersaing pada PT. Bank Sumut Syariah terdiri dari ancaman meliputi :
Total share perbankan, kurang pemahaman tentang perbankan syariah,
kesan sulit dan rumit pada bank syariah, kesan sosial pada bank syariah
dan kurang dukungan dari masyarakat.

3. Strategi yang dapat digunakan salah satunya untuk menentukan strategi
bersaing pada PT. Bank Sumut Syariah yaitu stable growth strategy,
artinya dalam persaingan di perbankan syariah PT. Bank Sumut Syariah
menggunakan strategi  pertumbuhan peran namun dilakukan secara

bertahap sesuai dengan skala prioritas.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada PT Bank Sumut
Syariah, ada saran yang bertujuan untuk kebaikan PT Bank Sumut sebagai
berikut:

PT. Bank Sumut Syariah memiliki kemampuan untuk merubah potens
menjadi suatu prestas dan kinga yang lebih baik. Sehingga arah kebijakan yang
tepat untuk dilaksanakan adalah dengan meningkatkan dan memperbesar peranan
PT. Bank Sumut Syariah khususnya pada Kantor Cabang Syariah Medan dalam
berbagai kegiatan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki sekaligus untuk
memperluas peran serta memanfaatkan berbagal peluang yang ada.

Sehingga untuk peneliti yang berikutnya, untuk mengetahui strategi bersaing
pada perbankan khususnya pada perbankan syariah seharusnya menambah objek
penelitian lebih dari satu bank untuk melihat hasil yang konkrit. Dan untuk
menghasilkan data yang lebih objektif, selain pihak mangemen peneliti
sel anjutnya sebaiknya melibatkan nasabah perbankan syariah sebagai responden.
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Namar
Jabatan

Lokas

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA
ANALISISSWOT DALAM PENENTUAN STRATEGI BERSAING

PADA PT. BANK SUMUT SYARIAH

esponden : Bapak Arif Abdillah
: Pimpinan Pemasaran PT Bank Sumut Syariah

. JI. Berigiend Katamso Medan

Bagaimana tata kelola Bank Sumut Syariah dalam mewujudkan perbankan dengan
system syariah yang amanah?

Apakah daya dukung perkembangan investasi di Bank Sumut Syariah mencukupi
kebutuhan investor (pemilik modal) dalam perkembangan perbankan syariah?
Bagaimana tanggapan Bank Sumut Syariah terhadap perkembangan perbankan syariah
lainnya?

Bagaimana kontribusi positif Bank Sumut Syariah terhadap masyarakat dan kelestarian
lingkungan?

Bagaimana upaya yang dilakukan Bank Sumut Syariah dalam mewujudkan dukungan
atas perkembangan investasi di Medan?

Bagaimanaikliminvestas di Medan atas kehadiran Bank Sumut Syariah?



Lampiran

DAFTAR HASIL WAWANCARA

No Pertanyaan Wawancar a Jawaban Pertanyaan Wawancar a

1 | Bagaimana tata kelola Bank Sumut | Perbankan adalah bisnis di bidang jasa. Dimana
Syariah dalam mewujudkan | pelayanan jasa tersebut harus sesuai dengan apa
perbankan dengan system syariah | yang diamanahkan dari nasabah pemilik dana
yang amanah? maupun nasabah yang membutuhkan dana yang di

wujudkan dengan prinsip Good Coorporate
Gavernance (Tata Kelola Perusahaan yang Baik) dan
Code of Conduct (perilaku/ budaya perusahaan yang
baik).

2 | Apakah daya dukung perkembangan | Di sektor komersial Sumut Syariah untuk membantu
investas di Bank Sumut Syariah | pengusaha-pengusaha cukup sharenya terhadap
mencukupi  kebutuhan  investor | pertumbuhan sektor riil di Wilayah Medan. Daya
(pemilik modal) dalam | dukung perkembangan investasi Sumut Syariah
perkembangan perbankan syariah? | Medan sudah cukup baik, namun perlu dukungan

lebih dari masyarakat untuk menginvestaskan
dananya ke Bank Syariah , sehingga FDR nya berada
di ambang normal yaitu 90% - 110%.

3 | Bagaimana tanggapan Bank Sumut | Tanggapan Bank Sumut Syariah  terhadap
Syariah terhadap perkembangan | perkembangan perbankan Syariah lainnya adalah
perbankan syariah lainnya? bukan pesaing melainkan teman sgjawat, sehingga

berkiprah seiring segjalan untuk bekerja giat
menaikkan share yang hingga saat ini masih dibawah
5% dibanding total share perbankan konvensional.

4 | Bagaimana kontribusi positif Bank | Kontribus positif Bank Sumut Syariah terhadap

Sumut Syariah terhadap masyarakat
dan kel estarian lingkungan?

masyarakat dan kelestarian lingkungan mempunyai
dua program vyaitu Go Green (kelestarian
lingkungan) dan Corporate Social Responsibility
(CSR). Dengan semangat Go Green Sumut Syariah,
segenap pegawai Sumut Syariah memanfaatkan
kertas dengan sebaik-baiknya yaitu dengan
penggunaan kertas secara bolak balik selain itu
pencetakan kalender agenda dengan menggunakan
kertas daur ulang. Kontribus positif  untuk
masyarakat yaitu dengan kegiatan sosial dimana
kegiatan tersebut berupa :

a. Pembiayaan Qardhul hasan yaitu memberi
bantuan pengusaha kurang mampu (tanpa
hasil/bunga).

b. Bekerja sama maupun sendiri Bank Sumut
Syariah melakukan kegiatan sosial lainnya
(Pembagian sembako, Try out untuk anak
yatim dan piatu dengan tagnile dari Sumut




Syariah untuk menuju Indonesia yang lebih
cerdas, dll).

Bagaimana upaya yang dilakukan
Bank Sumut Syariah dalam
mewujudkan dukungan atas
perkembangan investas di Medan?

Upaya yang dilakukan Bank Sumut Syariah dalam
mewujudkan dukungan atas perkembangan investasi
yaitu dengan jalan sebagai berikut :

a. Melakukan kerja sama, misalnya: Bekerja
sama dengan Medan Marching Band
(MMB), MMB bersama Diknas dan Bank
Sumur Syariah menggelar Lomba Parade
Drum Band, Kerjasama dengan Pengusaha-
pengusaha di Kota Medan dalam pengenalan
Bank dengan sistem Syariah, dll.

b. Melakukan promosi/pengenalan secara door

to door.
Bagaimanaiklim investas di Medan | Iklim investasi yang dihimpun oleh Bank Sumut
atas kehadiran Bank Sumut Syariah menunjukkan  positif  dilihat  dari

Syariah?

perkembangan dari tahun ke tahun, yang mana rata-
rata tumbuh >50% per tahun jauh diatas rata-rata
pertumbuhan Bank Konvensional yang sekitar +12
s/d 15% per tahun.
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Jabatan

Lokasi

: Pimpinan Pemasaran PT Bank Sumul Syariah

: J1. Berigjend Katamso Medan

. Bagaimana tata kelola Bank Sumut Syariah dalam mewujudkan perbankan dengan

system syariah vang amanah?

Apakah daya dukung perkembangan investasi di Bank Sumut Syariah mencukupi
kebutuhan investor (pemilik modal) dalam perkembangan perbankan syariah?
Bagaimana tanggapan Bank Sumut Syariah terhadap perkembangan perbankan syariah
lainnya? ,

Bagaimana kontribusi positif Bank Sumut Syariah terhadap masyarakat dan kelestarian
lingkungan?

Bagaimana upaya yang dilakukan Bank Sumut Syariah dalam mewujudkan dukungan
atas perkembangan investasi di Medan?

Bagaimana iklim investasi di Medan atas kehadiran Bank Sumut Syariah?



Lampiran

DAFTAR HASIL WAWANCARA

No

Pertanyaan Wawancara

Jawaban Pertanvaan Wawancara

Bagaimana tata kelola Bank Sumut
Syariah dalam mewujudkan
perbankan dengan system syariah
yang amanah?

Perbankan adalah bisnis di bidang jasa. Dimana
pelayanan jasa tersebul harus sesual dengan apa
yang diamanahkan dari nasabah pemilik dana
maupun nasabah yang membutuhkan dana yvang di
wujudkan dengan prinsip Good Coorporate
Giavernance (Tata Kelola Perusahaan yang Baik) dan
Code of Conduct (perilaku/ budaya perusahaan yang
baik).

Apakah daya dukung perkembangan

investasi di Bank Sumut Syariah |
mencukupi  kebutuhan  investor II
(pemilik modal) dalam |
perkembangan perbankan syariah?

D1 sektor komersial Sumut Syariah untuk membantu
pengusaha-pengusaha cukup sharenya terhadap
pertumbuhan sektor riil di Wilayah Medan. Daya
dukung perkembangan investasi Sumut Syariah
Medan sudah cukup baik, namun perlu dukungan
lebih dari masyarakat untuk menginvestasikan
dananya ke Bank Syariah , sehingga FDR nya berada
di ambang normal yaitu 90% - 110%.

Bagaimana tanggapan Bank Sumut
Syariah terhadap perkembangan
perbankan syariah lainnya?

Tanggapan Bank Sumut
perkembangan perbankan Syariah lainnya adalah
bukan pesaing melainkan teman sejawat, sehingga
berkiprah seiring sejalan untuk bekerja giat
menaikkan share yang hingga saat ini masih dibawah
5% dibanding total share perbankan konvensional.

Syarish terhadap

Bagaimana kontribusi positif Bank
Sumut Syariah terhadap masvarakat
dan kelestarian lingkungan?

Kontribusi positif Bank Sumut Syariah terhadap
masyarakat dan kelestarian lingkungan mempunyai
dua program vaitu Go Green (kelestarian
lingkungan) dan Corporate Social Responsibility
(CSR). Dengan semangat Go Green Sumut Syariah,
segenap pegawai Sumut Syariah memanfaatkan
kertas dengan sebaik-baiknya yaitu dengan
penggunaan kertas secara bolak balik selain im
pencetakan kalender agenda dengan menggunakan
kertas daur ulang. Kontribusi positif untuk
masyarakat yaitu dengan kegiatan sosial dimana
kegiatan tersebut berupa :

a. Pembiayaan Qardhul hasan vyaitu memberi
bantvan pengusaha kurang mampu (tanpa
hasil/bunga).

Bekerja sama maupun sendiri Bank Sumut
Syariah melakukan kegiatan sosial lainnyva
(Pembagian sembako, Try out untuk anak
yatim dan piatu dengan tagnile dari Sumut




Syariah untuk menuju Indonesia yang lebih
cerdas, dil).

Bagaimana upaya yang dilakukan
Bank Sumut Syariah dalam
mewujudkan dukungan atas
perkembangan investasi di Medan?

Upaya yang dilakukan Bank Sumut Syariah dalam
mewujudkan dukungan atas perkembangan investasi
yaitu dengan jalan sebagai berikut :

a. Melakukan kerja sama, misalnya: Bekerja
sama dengan Medan Marching Band
(MMB), MMB bersama Diknas dan Bank
Sumur Syarizh menggelar Lomba Parade
Drum Band, Kerjasama dengan Pengusaha-
pengusaha di Kota Medan dalam pengenalan
Bank dengan sistem Syariah, dll.

b. Melakukan promosi/pengenalan secara door
hdoee. ]

Bagaimana iklim investasi di Medan
atas kehadiran Bank Sumut
Syariah?

Iklim investasi vang dihimpun oleh Bank Sumut
Syariah  menunjukkan  positif  dilihat  dari
perkembangan dari tahun ke tahun, yang mana rata-
rata tumbuh >50% per tahun jauh diatas rata-rata
pertumbuhan Bank Konvensional yang sekitar £12
s/d 15% per tahun.
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